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ABSTRAK 

Ainul Fauziah, 2017 : Pembinaan Aqidah melalui kitab Jawahir al-Kalamiyah di 
Yayasan yatim piatu dan anak putus sekolah Bina Sholehah 
Kelurahan Sidomukti Kecamatan Kraksaan Kabupaten 
Probolinggo Tahun pelajaran 2016/2017, PAI FTIK IAIN Jember. 

Pembinaan aqidah adalah sebuah usaha sungguh-sungguh dalam meningkatkan 
keimanan kepada sang pencipta dengan mempercayai dan tidak ada sedikitpun keraguan 
di dalamnya. Dengan target menhindari kekufuran bagi anak didik di yayasan yatim piatu 
dan anak putus sekolah di yayasan Bina Sholehah. 

Penelitian ini berusaha mengungkap permasalahan tentang: 1)Bagaimana 
Pembinaan Aqidah melalui kitab Jawahir al-Kalamiyah di Yayasan yatim piatu dan anak 
putus sekolah Bina Sholehah Kelurahan Sidomukti Kecamatan Kraksaan Kabupaten 
Probolinggo Tahun pelajaran 2016/2017 ? 2) Apa saja faktor penghambat dan pendukung 
dalam  pelaksanaan pembinaan Aqidah melalui kitab Jawahir al-Kalamiyah di Yayasan 
yatim piatu dan anak putus sekolah Bina Sholehah  Kelurahan Sidomukti Kecamatan 
Kraksaan Kabupaten Probolinggo Tahun Pelajaran 2016/2017?.  

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan pembinaan Aqidah 
melalui kitab Jawahir al- Kalamiyah di Yayasan yatim piatu dan anak putus sekolah Bina 
Sholehah Kelurahan Sidomukti Kecamatan Kraksaan Kabupaten Probolinggo Tahun 
Pelajaran 2016 /2017.2) Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung dalam  
pelaksanaan pembinaan Aqidah melalui kitab Jawahir al-Kalamiyah di Yayasan yatim 
piatu dan anak putus sekolah Bina Sholehah  Kelurahan Sidomukti Kecamatan Kraksaan 
Kabupaten Probolinggo Tahun Pelajaran  2016/2017. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 
deskriptif. Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif. 
Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Adapun kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu:1) Pembinaan Aqidah 
melalui Kitab Jawahir al-Kalamiyah di yayasan yatim piatu   dan anak putus sekolah 
Bina Sholehah Kelurahan Sidomukti Kecamatan Kraksaan Kabupaten Probolinggo Tahun 
Pelajaran 2016 /2017 menggunakan materi kitab Jawahir al-Kalamiyah dan metode yang 
digunakan adalah metode bendongan, hafalan, tanya jawab dan diskusi. Pembinaan  
dilaksanakan pada minggu malam senin setiap pukul 17.30-20.00 wib. Dengan diawali 
sholat Maghrib, Mengaji, Dzikir, dilanjut dengan terkadang menonton video renungan, 
kegiatan pembinaan dan di akhiri dengan sholat isya’berjama;ah.  Dan evaluasi yang 
dilakukan setiap pertemuan dengan cara hafalan dan cek list kegiatan .2) Faktor 
penghambat pembinaan aqidah melalui Kitab Jawahir al-Kalamiyah di yayasan yatim 
piatu   dan anak putus sekolah Bina Sholehah Kelurahan Sidomukti Kecamatan Kraksaan 
Kabupaten Probolinggo Tahun Pelajaran 2016 /2017 adalah dimana para peserta didik 
kurang antusias untuk menerjemahkan isi kitab Jawahir al-Kalamiyah. Sedangkan faktor 
pendukungnya adalah rasa ingin tahu yang tinggi dibuktikan dengan aktif dalam tanya 
jawab dan media pembelajaran yang memadai, seperti media LCD dan laptop. 



 ix 

DAFTAR ISI 

Halaman 

HALAMAN JUDUL   ....................................................................................  i 

HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING  .........................................  ii 

HALAMAN PENGESAHAN  TIM PENGUJI ...........................................  iii 

HALAMAN MOTTO ....................................................................................  iv 

PERSEMBAHAN ...........................................................................................  v 

KATA PENGANTAR ....................................................................................  vi 

ABSTRAK ......................................................................................................  viii 

DAFTAR ISI ...................................................................................................  ix 

DAFTAR TABEL..........................................................................................       xi 

BAB I : PENDAHULUAN.............................................................................  1 

A. Latar Belakang Masalah   ..........................................................  1 

B. Fokus Penelitian .........................................................................  6 

C. Tujuan Penelitian     ...................................................................  7 

D. Manfaat Penelitian .....................................................................  7 

E. Definisi Istilah ............................................................................  9 

F. Sistematika Pembahasan …………………………………….. .  12 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA .......................................................................  13 

A. PenelitianTerdahulu ...................................................................  13 

B. Kajian Teori   .............................................................................  16 

1. Aqidah dalam Kitab Jawahir al-Kalamiyah .......................  16 

2. Materi Aqidah dalam Kitab Jawahir al-Kalamiyah ............  20 

3. Metode ...............................................................................      29 

4. Faktor penghambat dan pendukung pembelajaran ............ .     33 

BAB III : METODE PENELITIAN .............................................................  38 

A. Pendekatan Penelitian .................................................................  38 

B. Lokasi Penelitian…………………………. ................................  39 

C. Subjek Penelitian ........................................................................  39 

D. Teknik Pengumpulan Data ..........................................................  40 

E. Analisi Data ……… ...................................................................  44 



 x 

F. Keabsahan Data ………………………….. ...............................  45 

G. Tahap-tahap Penelitian ………………………...........................  46 

BAB IV : PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS ........................................  48 

A. Gambaran Objektif Penelitian.....................................................  48 

B. Penyajian Data dan Analis. .........................................................  53 

C. Pembahasan Temuan. .................................................................  74 

BAB IV : PENUTUP .................................................................................... .  86 

A. Kesimpulan …………………………………………………….  86 

B. Saran-saran …………………………………………………….  89 

DAFTAR PUSTAKA  ………………………………………………………  90 

LAMPIRAN-LAMPIRAN   

1. Matrix Penelitian 

2. Keaslian tulisan 

3. Surat keterangan izin penelitian 

4. Surat keterangan selesai penelitian 

5. Jurnal kegiatan 

6. Pedoman penelitian 

7.  Foto kegiatan  

8.  Biodata Penulisan 

 

 

 

 



 xi 

DAFTAR TABEL 

No.Uraian 

A.1 Tabel Penelitian Terdahulu.................................................................... 15 

5.1 Jadwal Kegiatan Santri Bina Sholehah................................................... 52 

6.1 Biodata Santri Bina Sholehah................................................................. 52 

5.1 Hasil Penelitian………………………………………………………... 73 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 vi 

KATA PENGANTAR 

 

 

Alhamdulillah, ungkapan rasa syukur kami kepada Allah Dzat yang Maha 

Penyantun Robbil Izzah atas kesenantiasaan-Nya mengilhamkan inspirasi dalam 

berkarya. Sholawat serta salam kami persembahkan kepada sang revolusioner 

dunia Nabi besar muhammad SAW, sebagai ungkapan penghormatan untuknya 

yang telah menciptakan mata air peradaban dengan maslahah yang dapat 

dinikmati oleh seluruh penduduk alam semesta.  

Selesainya penyusunan karya ilmiah ini tidak terlepas dari keterlibatan 

pihak-pihak baik langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itulah, sebagai 

bentuk penghargaan, kami haturkan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada: 

1. Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE., MM. selaku Rektor IAIN Jember yang 

telah memberikan fasilitas selama berada di IAIN Jember. 

2. Dr. H. Abdullah Syamsul Arifin, S.A.g., M.H.I selaku Dekan Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Jember sekaligus Dosen Pembimbing 

yang telah meluangkan waktunya untuk menyetujui hasil skripsi yang 

telah diselesaikan dan memberikan bimbingan, arahan serta  nasehat demi 

selesainya penyusunan skripsi ini . 

3. Dr. H. Mundir, M.Pd selaku Ketua Jurusan Pendidikan Islam FTIK IAIN 

Jember yang telah mengualitaskan jurusan Pendidikan Islam. 

4. H. Mursalim, M.Ag selaku Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam 

FTIK IAIN Jember yang telah membenahi program di Pendidikan Agama 

Islam 

5. Dr .H. Ubaidillah, M.Ag selaku dosen wali yang telah memberikan 

bimbingan dari awal masuk kuliah hingga selesai. 

6. Alfisyah Nurhayati, S.Ag.,  M.Si. selaku kepala kepustakaan IAIN Jember 

beserta seluruh karyawan yang telah memberikan pelayanan dengan baik. 



 vii 

7. Bapak dan Ibu dosen IAIN Jember yang telah memberi ilmu pengetahuan 

dan para karyawan yang telah melayani kami selama proses perkuliahan. 

8. Bapak dan Ibu penguji yang telah berkenan menjadi penguji dalam ujian 
sidang skripsi ini. 

9. Yayasan Bina Sholehah yang bersedia menjadi tempat penelitian skripsi 
ini. 

10. Sahabat-sahabatku dan Teman-teman A2 serta seluruh pihak yang 
bersangkutan yang tidak dapat di sebutkan. 

       Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari harapan yang ideal, yang 

mana kekurangan pasti ada didalamnya. Namun, walaupun dengan waktu yang 

sangat terbatas penulis mencoba untuk menyusunnya berdasarkan kemampuan 

yang ada, dan untuk menyempurnakannya tentu tidak lepas dari kritik dan saran 

yang bersifat konstruktif dari para pembaca.  

Dalam penulisan skripsi ini, penulis hanya berharap ridho Allah SWT, 

semoga karya ilmiah ini dapat memberikan manfaat dan barokah di dunia dan di 

akhirat, khususnya bagi penulis dan para pembaca pada umumnya. Amin ya 

robbal almin. 

       

      Jember, September 2017 

 

       Penulis 



1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Keberadaan Yayasan yatim piatu dan anak putus sekolah atau yang 

biasa kita kenal dengan Panti Asuhan tidak bisa dipisahkan dari kehidupan 

Umat Islam dan masyarakat disekitarnya. Keberadaanya sudah mendapat 

tempat di masyarakat dan menjadi symbol kepedulian terhadap sesame 

manusia. Setiap harinya, aktifitas yang dilakukan oleh anak asuh tidak sekedar 

rutinitas yang sesuai dengan jadwal, tetapi dari aktifitas tersebut dapat diambil 

nilai-nilai positif keagamaan yang selanjutnya di jadikan pedoman untuk 

melakukan aktifitas di hari kemudian. Pengalaman keagamaan yang diperoleh 

sebelum masuk dan selama di panti asuhan mempengaruhi juga dalam 

melakukan aktifitas sehari-hari. Berdasarkan peraturan pemerintah republik 

Indonesia Nomor 55 Tahun 2007 tentang pendidikan agama dan keagamaan 

ayat 2 berisi  :  

“Pendidikan keagaaman adalah pendidikan yang mepersiapkan peserta 

didik untuk dapat menjalankan peranan yang menuntut penguasaan 

pengetahuan tentang ajaran agama dan atau/ menjadi ahli agama dan 

mengamalkan ajaran agamanya.”
1
 

 

Sedangkan menurut Undang-Undang Sistem  Pendidikan  Nasional 

(UU Sisdiknas)  Nomor  20  Tahun  2003 kekuatan spritual keagamaan di 

masukkan dalam pendidikan dan kebudayaan, hal ini ditegaskan pada pasal 1 

ayat 1, bahwa : 

                                                           
1
 Peraturan pemerintah Republik Indonesia  No. 55 ayat 2 , 250 
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“Pendidikan  adalah  usaha sadar  dan terencana untuk mewujudkan  

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik  secara 

aktif mengembangkan  potensi dirinya untuk  memiliki kekuatan 

spiritual  keagamaan, pengendalian  diri, kepribadian,  kecerdasan, 

akhlak mulia,  serta keterampilan yang diperlukan  dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara.”
2
 

 

Dari pengertian tersebut di atas telah  jelas bahwasanya pendidikan 

keagaaman dimaksudkan untuk  mengembangkan  segala   potensi yang 

dimiliki  oleh seseorang,  khususnya potensi kekuatan  spiritual keagamaan 

yang telah diberikan oleh Allah kepada setiap manusia sejak ia dalam 

kandungan. Hal ini terdapat dalam firman Allah Q.S. al-A’raf: 172 : 

                        

                      

                  

 

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-

anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian 

terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah aku ini 

Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), 

Kami menjadi saksi". (kami lakukan yang demikian itu) agar di 

hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami 

(Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini 

(keesaan Tuhan)".
3
 

 

Dalam pengertian  lain, pendidikan  dapat  diartikan  sebagai sebuah 

proses dengan  metode-metode tertentu  sehingga orang memperoleh 

pengetahuan pemahaman, dan  cara bertingkah  laku  yang sesuai dengan 

kebutuhan. Serta pendidikan diartikan sebagai tahapan kegiatan yang bersifat 

                                                           
2
 Undang-undang SISDIKNAS UU RI No. 20 Th. 2003 (Jakarta: Redaksi Sinar Grafika, 2008), 22 

3
 Depag RI, Al-Qur’an dan terjemahanya mushaf hilal,(Jakarta: Pustaka Al- Fatih, 2011), 88. 
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kelembagaan  (seperti  sekolah  dan madrasah)  yang dipergunakan  untuk 

menyempurnakan  perkembangan individu  dalam  menguasai pengetahuan, 

kebiasaan, sikap,  dan  sebagainya. Pendidikan dapat berlangsung secara 

informal  dan  nonformal di samping secara formal seperti di sekolah, 

madrasah dan institusi-institusi lainnya.
4
 

Pentingnya  pendidikan tauhid ini  sebagaimana terdapat dalam pengajaran 

Lukman kepada anaknya pada Q.S. Luqman : 13  

                    

       

Artinya : ”Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 

waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, 

janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya 

mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 

besar".
5
 

 

  Pentingnya  pendidikan  tauhid  ini seharusnya menjadi 

pertimbangan untuk didahulukan daripada pendidikan disiplin  ilmu  yang 

lain. Selain itu pendidikan tauhid juga harus menjadi dasar pendidikan ilmu 

pasti, ilmu sosial dan politik, sains dan teknologi, dan lain sebagainya. 

Sehingga segala jenis pendidikan yang dipraktikkan manusia tersebut 

mempunyai tujuan luhur yang sifatnya tidak hanya duniawi namun juga 

ukhrawi. 

                                                           
4
 Muhibbin  Syah, Psikologi Pendidikan Suatu  Pendekatan Baru, (Remaja Rosdakarya: 

Bandung,1995), hal. 10-11 
5
 Depag RI, Al-Qur’an dan terjemahanya mushaf hilal,(Jakarta: Pustaka Al- Fatih, 2011), 209. 
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Untuk  itu  ketahuilah bahwa ilmu  tauhid  adalah ilmu  penting yang 

dibawa Islam. Ilmu tauhid adalah ilmu yang wajib diketahui pertama kali oleh 

setiap  manusia. Tauhid adalah  ilmu  untuk menetapkan  akidah-akidah  

agama dengan menggunakan dalil-dalil yang meyakinkan. Dan  fungsi tauhid 

adalah  untuk  mengetahui Allah yang menciptakan alam semesta beserta 

sifat-sifat-Nya yang sempurna dan mengetahui rasul-rasul-Nya yang mulia 

beserta sifat-sifatnya yang utama dan untuk memperoleh kemenangan dan 

kebahagiaan di dunia dan akhirat.
6
 Dari  situlah  para pemuka  agama 

mengarang berbagai kitab tauhid  dengan berbagai metode penulisan yang 

berfungsi untuk memudahkan para pembaca dalam  mencerna  dan 

memahaminya.  Sebagai contoh, kitab  tauhid  yang berjudul Aqidatul 

Mukmin karya Syeikh Abu  Bakar Jabir Al-Jazairi.  Dalam kitab  ini, 

pengarang berusaha untuk menjelaskan  aqidah  dan  cabang-cabangnya 

secara terperinci dan didasarkan pada hujjah  yang pasti berdasarkan aqliyah, 

nadhariyah, dan qiyas.
7
 

   Pada kitab Jawhirul al-Kalamiyyah, karya Syeikh Thahir bin Shaleh 

Al- Jazairi,  pengarang berusaha menjelaskan  rukun aqidah Islamiyyah 

(rukun iman)  dengan menggunakan  pendekatan yang mudah  difahami, 

dengan metode penyampaian soal-jawab dan dengan rangkaian kata-kata 

yang dibuat secara sederhana untuk memudahkan bagi para pelajar. 

                                                           
6
 Abdurrahmin Manaf, Kitabus Sa’adah Fittauhidi Ilahiyyah, terjemah Zaenul Mahmudi, 

(tk., tp., tt.), hal. 3 
7
 Abu Bakar Jabir Al-jazairi, Akidah Seorang  Mukmin, penerjemah: Salim Bazemool, 

(Solo: Pustaka Mantik, 1994), hal. 7-8. 
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 Dapat disimpulkan bahwa Kitab Jawahir al-Kalamiyah mengajarkan 

tentang tauhid kepada peserta didik yang merupakan suatu proses pengenalan 

dasar tentang Aqidah. Pembinaan Aqidah tidak dapat disamakan dengan 

Akhalaq, karena keduanya berbeda. Akhlaq adalah suatu istilah agama yang 

dipakai menilai perbuatan manusia, apakah itu baik atau buruk. 
8
 

 Salah satu lembaga yang mengajarkan kitab Jawahir al-Kalamiyah itu 

terdapat di Yayasan Bina Sholehah di Kraksaan Probolingo. Karena kitab ini 

mengajarkan tentang aqidah sangatlah cocok untuk di ajarkan kepada peserta 

didik di yayasan tersebut. Aqidah sangat penting untuk di perhatikan dan di 

pelajari khususnya pada anak usia dini, namun tidak menutup kemungkinan 

anak usia remaja juga mempelajari aqidah. Karena seseorang atau suatu 

masyarakat akan menjadi mulia atau terhina diawali dari aqidah yang mereka 

anut. Atau ia akan maju atau terbelakang, tergantung pada aqidah yang ia 

yakini. Guna melaksanakan segala aktifitas keagamaan yang ada di Yayasan 

Bina Sholehah, para anak asuh/ peserta didik mampu menyikapi pola tingkah 

laku yang sesuai dengan etika Islam. Pembinaan yang telah diberikan kepada 

mereka akan dapat dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh 

: melaksanakan sholat wajib secara berjama’ah di musholla, meskipun tidak 

ada yang menyuruhnya. Ketika adzan sholat tersengar mereka langsung 

mengambil  air wudlu, kemudian sholat berjama’ah. 

Berdasarkan realitas di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh 

mengenai pembinaan aqidah melalui kitab Jawahirul al-Kalamiyah yayasan 

                                                           
8
 Mahjuddin, Akhalaq Tasawuf I (Jakarta : Kalam Mulia, 2011), 7 
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Bina Sholehah. Oleh karena itu peneliti terdorong untuk mengangkat judul 

Pembinaan Aqidah melalui Kitab Jawahirul al-Kalamiyah di Yayasan yatim 

piatu dan anak putus sekolah Bina Sholehah Kelurahan Sidomukti Kecamatan 

Kraksaan Kabupaten Probolinggo Tahun 2017. 

B. Fokus Penelitian 

Untuk mempermudah  peneliti, maka peneliti memilih dan menentukan 

fokus penelitian yang hendak dikaji sehingga tidak melebar kemana-mana. 

Menurut M. Toha Anggono, suatu masalah yang bersifat terlalu umum dan 

banyak jumlahnya kelak akan menyulitkan peneliti sendiri apabila masalah 

tersebut tidak peneliti fokuskan sejak awal.
9
 Fokus masalah yang muncul 

berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana Pembinaan Aqidah melalui kitab Jawahir al-Kalamiyah di 

Yayasan yatim piatu dan anak putus sekolah Bina Sholehah Kelurahan 

Sidomukti Kecamatan Kraksaan Kabupaten Probolinggo Tahun 

pelajaran 2016/2017 ? 

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam  pelaksanaan 

pembinaan Aqidah melalui kitab Jawahir al-Kalamiyah di Yayasan 

yatim piatu dan anak putus sekolah Bina Sholehah  Kelurahan 

Sidomukti Kecamatan Kraksaan Kabupaten Probolinggo Tahun 

Pelajaran 2016/2017 ? 

 

                                                           
9
  M. Toha Anggono, Materi Pokok Metode Penelitian (Jakarta: Universitas Terbuka, 2011), 122 
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C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu pada masalah-

masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
10

 Menurut Suharsimi Arikunto 

“Tujuan penelitian adalah rumusan kalimat yang menunjukan adanya suatu hal 

yang diperoleh setelah penelitian selesai”. 
11

Penelitian ini memiliki tujuan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan pembinaan Aqidah melalui kitab Jawahir al- 

Kalamiyah di Yayasan yatim piatu dan anak putus sekolah Bina 

Sholehah Kelurhan Sidomukti Kecamatan Kraksaan Kabupaten 

Probolinggo Tahun Pelajaran 2016 /2017. 

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung dalam  

pelaksanaan pembinaan Aqidah melalui kitab Jawahir al-Kalamiyah di 

Yayasan yatim piatu dan anak putus sekolah  Bina Sholehah  Kelurahan 

Sidomukti Kecamatan Kraksaan Kabupaten Probolinggo Tahun 

Pelajaran  2016/2017. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa keagamaan yang 

bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi, 

                                                           
10

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: STAIN Jember Press, 2015), 45. 
11

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi, (Jakarta : 

Rhineka Cipta, 2006), 56. 
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dan masyarakat secara keseluruhan, kegunaan peneliti harus realistis.
12

 Dari 

penjabaran tersebut maka tersusunlah manfaat penelitian sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan kontribusi berupa pemikiran dalam pengembangan ilmu       

pendidikan yang berkaitan dengan Aqidah melalui Kitab Jawaahirul    

Kalamiyah. 

b. Memberikan sumbangan wawasan bagi peneliti selanjutnya dalam 

penelitian yang berkaitan dengan Aqidah melalui Kitab Jawaahirul 

Kalamiyah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

 Penelitian ini sebagai  bagian dari study untuk melengkapi syarat 

guna memperoleh gelar Sarjana Program Studi Pendidikan Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi Pendidikan Islam 

di IAIN Jember. Penelitian ini merupakan media untuk menambah 

wawasan dan khazanah keilmuan bagi peneliti sebagai salah satu dari 

mahasiswa IAIN Jember, Untuk mengetahui bagaimana pembinaan  

Aqidah melalui kitab Jawaahir al-Kalamiyah di Yayasan Asrama puteri 

Bina Sholehah Kelurahan Sidomukti Kecamatan Kraksaan Kabupaten 

Probolinggo. Merupakan wujud sebuah proses belajar bagaimana 

menulis sebuah karya ilmiah yang benar, sehingga nantinya peneliti 

                                                           
12

 Tim Revisi Pedoman Karya Ilmiah IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah 

(Jember:IAIN Jember Press, 2015), 45. 
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benar-benar mampu menghasilkan karya tulis ilmiah yang sesuai 

dengan kaidah-kaidah yang berlaku. 

b. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pandangan kepada 

mahasiswa tentang pembinaan Aqidah melalui kitab Jawahir al- 

Kalamiyah di Yayasan Asrama Puteri Bina Sholehah Kelurhan 

Sidomukti Kecamatan Kraksaan Kabupaten Probolinggo Tahun 

Pelajaran 2016/2017. 

c. Bagi IAIN Jember 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi baru yang 

positif dan dapat menambah khazanah literatur tentang aqidah melalui 

kitab Jawahir al-Kalamiyah di Yayasan Asrama Puteri Bina Sholehah 

Kelurhan Sidomukti Kecamatan Kraksaan Kabupaten Probolinggo 

Tahun Pelajaran 2016/2017.  

d.  Bagi Yayasan Bina Sholehah Kraksaan Probolinggo 

Penelitian ini bisa dijadikan acuan untuk semakin giat mempelajari 

kitab Jawahir al-Kalamiyah dalam rangka meningkatkan iman dan 

taqwa kepada Allah SWT. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah bertujuan untuk menghindari terjadinya salah pengertian 

makna suatu istilah di dalam suatu penelitian, maka sangat perlu adanya 

definisi istilah. Definisi  istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting 



10 
 

yang menjadi titik perhatian didalam judul penelitian.
13

 Adapun istilah yang 

dimaksud yaitu sebagai berikut : 

1. Pembinaan Aqidah  

Menurut kamus besar bahasa Indonesia pembinaan adalah proses, 

pembuatan, cara membina, penyempurnaan, usaha atau tindakan, atau 

kegiatan yang berdaya guna dan berhasil guna memperoleh hasil yang 

baik.
14

 

  Sedangkan aqidah adalah sejumlah kebenaran yang dapat diterima 

secara mudah oleh manusia di yakini dalam hati diucapkan dengan lisan 

dan dilakukan dalam perbuatan manusia berdasarkan akal dan wahyu serta 

fitrah. 

  Jadi Pembinaan aqidah adalah kegiatan yang berdaya guna berhasil 

memperoleh ilmu aqidah dan bisa diterapkan dalam sehari-hari. 

  

2. Kitab Jawahirul al-Kalamiyah 

Kitab Jawahir al-Kalamiyah merupakan buku Tauhid atau yang 

berhubungan dengan Aqidah yang mudah di pahami,metode penulisannya 

praktis,isinya padat masuk akal,sunyi dari buaian filsafat atau ahli ilmu 

kalam,dengan disusun menggunakan metode Tanya jawab sehingga sangat 

memudahkan pembacanya.
15

 Kitab ini di karang oleh  Syaikh Thahir bin 

Saleh Al-jazari dan terjemahkan langsung oleh Mahrus Ali. Kitab ini berisi 

tentang ilmu dasar-dasar keimanan umat islam yang beliau sebut dengan 

                                                           
13

 Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiah IAIN Jember (Jember: IAIN Jember Press, 2015), 45. 
14

 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: balai pustaka, 1995), 134. 
15

 Mahrus Ali, Terjemah Jawahirul Kalamiyah ,(Surabaya: Al-Hidayah), iii 
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pokok-pokok Aqidah Islamiyah atau yang lebih popular dengan kata 

Rukun Iman, yakni : 

a. Iman kepada Allah swt 

b. Iman kepada Malaikat 

c. Iman kepada Kitab-kitab Allah 

d. Iman kepada Rosul Allah 

e. Iman kepada hari kiamat 

f. Iman kepada Qada’ dan Qhadar 

3. Yayasan Asrama puteri Bina Sholehah   

Yayasan Asrama Putri Bina Sholehah adalah yayasan khusus puteri 

yang didirikan untuk menampung anak yatim piatu dan anak yang putus 

sekolah khususnya untuk masyarakat kabupaten Probolinggo. Mulai tahun 

2017 ini yayasan ini menerapkan pembinaan atau kajian kitab Jawahir al-

Kalamiyah yang berisi tentang aqidah islamiyah atau tauhid. 

Diterapkannya kitab ini guna peserta didik lebih yakin lagi dengan sang 

pencipta dan mengenal hakikat aqidah islamiyah yang sebenarnya. Dalam 

pembinaan kitab Jawahir al-Kalamiyah selain membahas tentang isi kitab 

juga diajarkan cara membaca kitab karangan Syeh Thahir bin Shaleh Al-

Jaziri ini. Jadi selain mendapat bekal ilmu tentang aqidah juga sedikit-

sedikit untuk bisa membaca kitab tersebut. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam penyajian dan memahami isi dari penulisan 

proposal ini, maka dibuatlah sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab satu  merupakan pertanggung jawaban metodologis yang meliputi: 

latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

definisi istilah, metode dan sistematika pembahasan.  

Bab dua  pada bagian ini akan di paparkan kajian kepustakaan terkait 

kajian terdahulu serta literatur yang berhubungan dengan skripsi. Penelitian 

terdahulu yang mencantumkan penelitian sejenis yang telah dilakukan 

sebelumnya. Dilanjutkan dengan teori yang memuat pandangan tentang 

Pembinaan Aqidah melalui kitab Jawahir al-Kalamiyah. 

Bab tiga memuat tentang metode penelitian, membahas mengenai tekhnik 

penelitian dan pengumpulan data dalam melakukan penulisan proposal skripsi 

ini, yaitu tentang metode pendekatan, spesifikasi penelitian, metode 

pengumpulan data dan alasisis data.  

Bab empat ini memuat hasil penelitian dan pembahasan Pembinaan 

Aqidah melalui kitab Jawahir al-Kalamiyah di Yayasan yatim piatu dan anak 

putus sekolah Bina Sholehah Kelurahan Sidomukti Kecamatan Kraksaan 

Kabupaten Probolinggo Tahun 2017. 

Bab lima ini merupakan bab terakhir yang memaparkan tentang 

kesimpulan dari penelitian yag dilengkapi dengan saran-saran dari penulis dan 

diakhiri dengan penutup. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari 

perbandingan dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk 

penelitian selanjutnya. Disamping itu kajian terdahulu membantu penelitian 

dalam memposisikan penelitian serta menunjukkan orsinalitas dari penelitian. 

Kajian yang mempunyai relasi atau keterkaitan dengan kajian ini antara lain: 

1. Nur Aida Fitriana, 2013, Karakteristik Kitab Jawahirul al-Kalamiyah dan 

proses pembelajaran Tauhid (studi kasus santri kelas I Marhalah II A 

Madrasah Diniyah Nurul Ummah puteri Kotagede Yogyakarta tahun 

pelajaran 2013/2014 

Jenis penelitian ini menggunakan kualitatif dan  metode 

pengumpulan data menggunakan interview dan dokumentasi. 

Hasil penelitiannya bahwa karakteristik kitab Jawahir al-Kalmiyah 

sudah sesuai dengan proses pembelajaran tauhid. 

Persamaan dengan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

akan dilakukan adalah sama-sama meneliti tentang kitab Jawahir al-

Kalamiyah. Sedangkan perbedaannya yaitu dari objek kajiannya yakni 

katarakteristik kitab Jawahir Al-Kalamiyah.
16

 

                                                           
16

 Nur Aida Fitriana, Karakteristik Kitab Jawahirul Al-Kalamiyah dan proses pembelajaran 

Tauhid (studi kasus santri kelas I Marhalah II A Madrasah Diniyah Nurul Ummah puteri 

Kotagede Yogyakarta tahun pelajaran 2013/2014. (Skripsi: UIN Sunan Kalijaga. 

Yogyakarta,2012) 
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2. Imroatus Sholehah, 2016 , Pembinaan Akhlak Remaja Muslimah Melalui 

Character Building di Desa Tanah Wulan Kecamatan Maesan Kabupaten 

Bondowoso Tahun 2016 

Jenis penelitian ini menggunakan kualitatif dan  metode 

pengumpulan data menggunakan interview dan dokumentasi. 

Hasil penelitian bahwa bahwa proses pembinaan akhalaq remaja 

melalui Character Building remaja meslimah mengalami perubahan yang 

signifikan, mereka mulai mengerti bagaimana seharusnya seorang 

muslimah berprilaku/berakhlak. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah sama-sama meneliti sebuah pembinaan akan tetapi 

perbedaannya ada pada objek kajiannya. Objek kajian pada penelitian 

terdahulu adalah pembinaan akhlaq sedangkan pada penelitian yang akan 

datang adalah pembinaan aqidah.
17

 

3. Muhammad Heri Taufiq, 2016. Sistem  Pembelajaran  Kitab  Kuning  di 

MTs Al-Ma’arif Gembong  Kabupaten Pati 

 

Jenis penelitian ini menggunakan kualitatif dan  metode 

pengumpulan data menggunakan interview dan dokumentasi. 

                                                                                                                                                               
 
17

 Imroatus Sholehah, Pembinaan Akhlak Remaja Muslimah Melalui Character Building di Desa 

Tanah Wulan Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso Tahun 2016.( Skripsi: IAIN Jember. 

2016) 
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 Hasil  dari skripsi ini diantaranya adalah tentang dasar 

pembelajaran kitab kuning adalah  Al-Qur’an  dan Hadits, dan proses 

pembelajaran  Tauhid berjalan  dengan lancar. 

Persamaan dengan skripsi ini adalah meneliti tentang kitab. 

Sedangkan perbedaannya yakni pada kitab yang di teliti dan objek yang 

diteliti.
18

 

    Tabel. A.1 

Judul  Penulis  Hasil  Persamaan  Perbedaan  

Karakteristik 

Kitab Jawahir al- 

Kalamiyah dan 

proses 

pembelajaran 

Tauhid (studi 

kasus santri kelas 

I Marhalah II A 

Madrasah 

Diniyah Nurul 

Ummah puteri 

Kotagede 

Yogyakarta tahun 

pelajaran 

2013/2014. 

Nur Aida 

Fitriana 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa 

karakteristik 

kitab Jawahir 

al- Kalamiyah 

sudah sesuai 

dengan proses 

pembelajaran 

tauhid 

1. Meneliti   

tentang kitab 

Jawahir al- 

Kalamiyah 

2. Penelitian 

Terdahulu 

menggunakan 

pendekatan 

Kualitatif 

3. Lokasi 

penelitian di 

lembaga Non 

Formal 

Objek 

Kajiannya 

membahas 

karakteristik 

kitab Jawahir 

al- 

Kalamiyah 

 

Pembinaan 

Akhlak Remaja 

Muslimah 

Melalui 

Character 

Building di Desa 

Tanah Wulan 

Kecamatan 

Maesan 

Kabupaten 

Bondowoso 

Tahun 2016 

 

Imroatus 

Sholehah 

Hasil penelitaian 

menunujukkan 

bahwa proses 

pembinaan 

akhalaq remaja 

melalui 

Character 

Building remaja 

meslimah 

mengalami 

perubahan yang 

signifikan, 

mereka mulai 

1.Penelitian 

terdahulu 

pendekatan 

yang 

digunakan 

adalah 

Kualitatif 

2.Metode 

pengumpulan 

data,wawancar

a dan 

dokumetasi 

3.Lokasi 

Obejek kajian 

membahas 

tentang 

Pembinaan 

Akhalaq 

melalui 

Character 

Building, 

sedangkan 

saat ini 

tentang 

Pembinaan 

Aqidah 

                                                           
18

 Muhammad Heri Taufiq, Sistem  Pembelajaran  Kitab  Kuning  di MTs Al-Ma’arif Gembong  

Kabupaten Pati, ( Skripsi: 2016) 
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mengerti 

bagaimana 

seharusnya 

seorang 

muslimah 

berprilaku/berak

hlak. 

penelitian melalui kitab 

Jawahir Al-

Kalamiyah 

 

Sistem  

Pembelajaran  

Kitab  Kuning  di 

MTs 

al-Ma’arif 

Gembong  

Kabupaten Pati  

Muham

mad Heri 

Taufiq 

Hasil  dari 

skripsi 

Ini diantaranya 

adalah tentang 

dasar 

pembelajaran 

kitab kuning 

adalah  al- 

Qur’an  dan 

Hadits, dan 

proses 

pembelajaran  

Tauhid berjalan  

dengan lancar 

1.Meneliti 

Tetang 

Kitab 

2. Penelitian 

terdahulu 

pendekatan 

yang 

digunakan 

adalah 

Kualitatif 

1.Lokasi 

Penelitian 

2.Objek 

kajian 

membahas 

tentang 

system 

penelitian 

Kitab 

Kuning 

 

B. Kajian Teori 

Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai 

perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara lebih luas 

dan mendalam akan semakin memperdalam wawasan penelitian wawasan 

peneliti dalam mengkaji permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai 

dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian.
19

 Berikut penjelasannya: 

a. Aqidah dalam Kitab Jawahir al-Kalamiyah 

Aqidah berasal dari kata ‘aqada-ya’qidu-‘aqdan yang berarti 

simpul, ikatan, dan perjanjian yang kokoh dan kuat. Setelah terbentuk 

‘aqidatan (aqidah) berarti kepercayaan atau keyakinan. Kaitan antara 

aqdan dengan ‘aqidatan adalah bahwa keyakinan itu tersimpul dan 

                                                           
19

 Ibid ,46. 
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tertambat kokoh dalam hati, bersifat mengikat dan mengandung 

perjanjian. Makna aqidah secara etimologis ini akan lebih jelas apabila 

dikaitkan dengan pengertian terminologisnya, seperti diungkapkan oleh 

Syekh Hasan al-Banna dalam Majmu’ar Rasaail :  

“Aqaid bentuk jamak dari ‘aqidah) adalah beberapa perkara yang 

wajib diyakini kebenarannya oleh hati, mendatangkan ketentraman jiwa, 

menjadi keyakinann yang tidak tercapur sedikit pun dengan keragu-

raguan.”
20

 

 

Tidak ada satu ayat pun di dalam Al-Qur’an yang secara literal 

menunjuk pada istilah aqidah. Untuk itu Allah SWT memerintahkan 

semua umat manusia agar menggunakan akal-pikirannya dengan sebaik-

baiknya, dan memperhatikan serta merenungkan segala ciptaanNya. Salah 

satunya dengan cara untuk berma’rifat (mengetahui), mengenal, dan 

meng-imani sifa-sifat dan keuasaan Allah SWT ialah dengan 

memperhatikan segala makhluk ciptanNya.
21

 

Selanjutnya, merenungkan dan mencari dalil-dalilnya di dalam Al-

Qur’an, seperti firman Allah : 

                     

                       

        

Artinya :” (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri 

atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka 

memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 

berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini 

                                                           
20

 Sudirman, Pilar-pilar Islam (Malang : UIN Maliki Press, 2012), 7. 
21

 Ibid ,10. 
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dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami 

dari siksa neraka.” (QS Ali Imran :191) 

Dengan dalil tersebut, bagi orang yang berakal dan berpikiran yang 

jernih akan memiliki aqidah yang benar dan mantap dengan mengimani 

bahwa Allah Maha Esa, Maha Kuasa, Maha adil, Maha pengasih, dan 

Maha penyayang serta segala sifat kesempurnaan-Nya. Untuk itu Allah 

menunjukkan kepada manusia agar selalu mengingat Allah SWT sambil 

berdiri atau duduk atau bahkan dalam keadaan berbaring dan mereka 

memikirkan tentang penciptaan di langit dan di bumi. 

Dasar seorang untuk selalu mengingat Allah SWT karena adanya 

rasa cinta (Mahabbah) kepada Allah SWT dan Rosulullah SAW, seperti 

yang diperintahkan dalam Al-Qur’an.
22

 Dengan mengingat Allah dan 

Rasul yang dilandasi cinta akan menimbulkan ketaatan dan patuh pada 

perintah Allah dan Rasul, agar mendapatkan kebahagiaan dan kenikmatan 

baik di dunia ataupun di akhirat nanti, dan untuk mendapatkan itu semua 

senantiasa dituntut agar menjaga dan menghindari perbuatan maksiat 

kepada Allah SWT, seperti yang dicontohkan oleh hamba-hamba Allah 

yang muttaqin dan shalihin. 

Maka dari itu dengan mempelajari kitab Jawahir al- Kalamiyah 

senantiasa bisa meningkatkan keimanan dan ketaatan kepada Allah SWT 

dan Rasul-Nya. Karena aqidah yang benar dan baik akan dapat 

mempengaruhi seseorang. Hal itu dilihat dari cara berfikir, bicara, budi 

pakerti, atau akhlaqnya. Dengan aqidah, tauhid  seseorang yang telah 
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mengakar pada pada jiwanya menyebabkan timbulnya keberanian, 

ketabahan menghadapi berbagai rintangan. Kesulitan itu dapat teratasi 

hanya karena Allah tempat memohon pertolongan karena Allah Maha 

Kuasa dan Maha Kaya. 

Dengan “amantu billah” semua yang dilakukan oleh seseorang 

hanyalah mencari ridla Allah SWT semata dengan tunduk dan 

menjalankan syari’at Nya. Demikian pula mengenai pengaruh aqidah 

dalam kehidupan bermasyarakat sama dengan perorangan, jika individu-

individu baik, kehidupan bermasyarakat pun akan baik pula, karena 

masyarakat itu selalu berpegang teguh pada syari’at Islam. Antara rakyat 

dan penguasa, antara guru dengan peserta didik dan antara orang tua dan 

anak mempunyai tujuan yang sama yaitu mencari keridlaan Allah SWT. 

Kitab Jawahirul Kalamiyah di karang langsung oleh syeh Tahir bin Shaleh 

Al-Jaziri dengan karakteristik sebagai berikut : 

i. Dari segi penulisan 

- Sistematika penyampaian urut berdasarkan urutan rukun iman. 

- Menggunakan bahasa fushah (bahasa yang baku). 

- Pembahasannya langsung pada inti yang disajikan dalam bentuk 

soal-jawab. 

- Pengungkapan antar permasalahan pengarang sering 

menggunakan  bahasa  yang sejenis, dan bahkan  bisa dibilang 

sama. 

- Tulisan Arabnya disertai dengan harakat lengkap. 
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ii. Dari segi materi 

- Sebagian besar materi yang diuraikan termasuk pada hal-hal yang 

gaib (tidak bisa dicapai oleh indera manusia). 

- Materi yang diuraikan bersumber dari al-Qur’an. 

- Dijelaskan dengan metode penalaran (dalil aqly).
23

 

1. Materi Aqidah Kitab Jawahir al- Kalamiyah 

a. Iman Kepada Allah SWT. 

Iman menurut bahasa adalah membenarkan, adapun menurut istilah 

syariat yakni meyakini dalam hati, mengucapkan dengan lisan dan 

membuktikan dengan perbuatan.
24

 Keyakinan kepada Allah swt 

merupakan pusat keimanan, karena itu setiap aktifitas seorang muslim 

senantiasa dipertautkan secara vertical kepada Allah. Pekerjaan seorang 

muslim yang dilandasi keimanan dan dimulai dengan niat karena Allah 

akan mempunyai nilai ibadah di sisi Allah, sebaliknya pekerjaan yang 

tidak diniatkan karena Allah tidak mempunyai nilai apa-apa. 

Islam mengajarkan bahwa iman kepada Allah harus bersih dan 

murni, menutup setiap celah yang memungkinkan masuknya syirik 

(mempersekutukan Allah ). 
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b. Iman kepada Malaikat 

Malaikat adalah jisim yang halus, diciptakan dari cahaya. Mereka 

tidak makan dan minum, mereka adalah hamba Allah yang mulia, tidak 

pernah durhaka kepada Allah terhadap apa yang diperintahkan dan mereka 

menjalankan apa yang diperintah. Malaikat diberi tugas-tugas khusus yang 

ada hubungannya dengan wahyu, rasul, manusia, alam semesta, akhirat, di 

samping ada malaikat yang diberi tugas untuk melakukan sujud kepada 

Allah secara terus-menerus. Malaikat mempunyai sifat yang berbeda dari 

makhluk lainnya.
25

 Dengan izin Allah, sewaktu-waktu malaikat dapat 

menjelma ke alam sebagaimana pernah terjadi pada zaman Rasulullah 

saw, dahulu dijelaskan dalam firman Allah SWT : 

                       

                          

                      

        

Artinya:”69. Dan Sesungguhnya utusan-utusan Kami (malaikat-

malaikat) telah datang kepada lbrahim dengan membawa 

kabar gembira, mereka mengucapkan: "Selamat." Ibrahim 

menjawab: "Selamatlah," Maka tidak lama kemudian Ibrahim 

menyuguhkan daging anak sapi yang dipanggang. 

70. Maka tatkala dilihatnya tangan mereka tidak 

menjamahnya, Ibrahim memandang aneh perbuatan mereka, 

dan merasa takut kepada mereka. Malaikat itu berkata: 
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"Jangan kamu takut, Sesungguhnya Kami adalah (malaikat-

ma]aikat) yang diutus kepada kaum Luth."( QS. Hud11:69-

70)
26

 

sebagai makhluk immaterial,malaikat memiliki ciri-ciri : 

1. Malaikat adalah makhluk yang selalu takut dan patuh kepada Allah 

2. Malaikat adalah makhluk yang tidak pernah berdosa dan bermaksiat 

3. Malaikat adalah makhluk Allah yang selalu bertasbih dan tidak pernah   

sombong.
27

 

c. Iman kepada Kitab Allah swt 

Iman kepada kitab-kitab suci dalam islam merupakan kesatuan 

yang tak terpisahkan dengan iman kepada Allah swt.
28

 Firman Allah : 

                       

                        

                     

Artinya : “Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan 

kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang 

beriman. semuanya beriman kepada Allah, malaikat-

malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (mereka 

mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara 

seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan 

mereka mengatakan: "Kami dengar dan Kami taat." (mereka 

berdoa): "Ampunilah Kami Ya Tuhan Kami dan kepada 

Engkaulah tempat kembali."( QS. Al-Baqarah 2:285) 
29
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Allah swt menurunkan wahyu kepada para nabi dan rasul, untuk 

sebagian dari mereka wahyu itu terkumpul dalam kitab antara lain Zabur, 

Taurat, Injil dan Al-Qur’an.
30

 

Semua kitab yang diturunkan Allah swt kepada nabi dan rasulNya 

memuat ajaran tauhid atau meng-Esa-kan Allah, sedangkan tata cara 

penyembahan atau syariat yang terdapat di dalamnya berbeda-beda. Setiap 

muslim wajib beriman kepada kitab-kitab Allah yang diturunkan kepada 

para nabi dan rasulNya dan meyakini isinya yang memuat tuntunan Allah 

bagi manusia pada zamannya.
31

 

Kitab-kitab suci yang ada sekarang ini telah mengalami banyak 

perubahan kecuali Al-Qur’an. Perubahan yang sangat penting adalah 

masalah aqidah, yakni berubah dari tauhid menjadi syirik. Dari itu Allah 

menurunkan Al-Qur;an untuk menyempurnakan kitab terdahulu. 

Al-Qur’an memberikan keterangan yang lengkap tentang pokok-

pokok agama dan menjelaskan persoalan-persoalan yang masih kabur atau 

gelap. Menampung perkembangan pemikiran manusia sampai puncak 

tertinggi yang bias dicapai manusia. 

d. Iman kepada Rasul Allah 

Rosul adalah manusia pilihan yang menerima wahyu dari Allah 

untuk disampaikan kepada uamtnya dan sekaligus sebagai contoh konkret 

manusia yang baik. Rasul-rasul Allah itu ada yang kisahnya disebutkan 
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dalam Al-Qur’an ada pula yang tidak. Rasul yang disebutkan namanya 

hanya 25 orang.
32

 

Rasul Allah tidak hanya menyampaikan wahyu Allah, tetapi juga 

menunujukkan bagaimana cara mempraktekkan wahyu tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari.
33

 Oleh karena itu rasul itu diangkat dari salah 

seorang manusia. Rasul terakhir yakni nabi Muhammad SAW yang lahir 

pada tahun 53 sebelum hijrah ke Mekkah dan wafat tahun 10 Hijriyah di 

Madinah. Hal itu dijelaskan dalam Al-Qur’an oleh Allah sebagai berikut : 

                     

        
Artinya : “Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat   

manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan 

sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada 

mengetahui”.( QS.Al-Furqon 25:20)
34

  

 

Dalam ayat diatas dapat disimpulan bahwa berita gembira yang 

dimaksud ini adalah ajaran tauhid atau aqidah yang disebut dinul Islam, 

yakni sebagai peringatan agar ketika di dunia tidak tersesat dan kembali ke 

akhirat dalam keadaan khusnul khatimah. Karena agama Islam adalah 

agama yang Rahmatan Lil Alamin. 

Selain diperintahkan untuk menyampaikan wahyu, para Rasul juga 

dianugrahi mukjizat. Mukjizat adalah perkara yang luar biasa (dan tidak 

masuk akal) yang ditampakkan seseorang yang mengaku menjadi Nabi, 
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sesuai dengan pengakuannya, dimana orang-orang yang ingkar kepadaNya 

tidak mampu melakukannya.
35

 

Para rasul juga mempunyai sifat-sifat yakni wajib dan mustahil, 

berikut: 

a. Sifat wajib bagi Nabi 

- Berkata benar 

- Terpercaya 

- Menyampaikan ajaran Allah 

- Cerdik.
36

 

b. Sifat mustahil bagi Nabi 

- Bohong 

- Durhaka 

- Menyimpan ajaran Allah 

- Pelupa.
37

 

Maka dari itu manusia harus yakin dan percaya bahwa para nabi 

mempunyai sifat-sifat yang baik, terhindar lahir-batin perbuatan dan 

perkataannya dari perkara yang tercela. Sesungguhnya mereka juga 

mengalami beberapa sifat kemanusiaan yang tidak sampai mengarungi 

derajad mereka yang tinggi. Sesungguhnya Allah memilih mereka atas 

seluruh manusia di dunia. Mereka diutus kepada manusia, agar manusia 

mengetaui perintah dan larangan Allah. Mereka tidak berbeda dalam 

masalah agama, sebab beliau adalah pokok, karena berkaitan dengan 
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masalah aqidah yang tidak boleh berubah atau bertentangan. Para nabi itu 

berbeda tentang sebagian hukum agama, karena ia cabang, dan berkaitan 

dengan perbuatan yang harus disertai hikmah yang berbeda bagi setiap 

bangsa, baik dari segi zaman, tempat, keadaan dan watak. 

e. Iman kepada hari akhir 

Hari akhir adalah hari yang sangat besar bencana didalamnya, 

dimana anak-anak akan beruban. Saat manusia akan bangkit dari 

kuburnya, lalu dikumpulkan disuatu tempat untuk dihisab, lalu mereka 

akan mendapat kenikmatan atau siksaan.
38

 Yang dimaksud iman kepada 

hari akhir adalah membenarkannya dan disuatu saat pasti akan terjadi, 

begitu juga apa yang telah diterangkan dalam Al-Qur’an dan hadist 

tentang hal tersebut. Peristiwa kiamat diterangkan dalam Al-Qur’an antara 

lain : 

                        

Artinya : “Segungguhnya hari kiamat itu akan datang aku merahasiakan 

(waktunya) agar supaya tiap-tiap diri itu dibalas dengan apa 

yang ia usahakan.(QS Thaha 20:15)
39

 

 

Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa kiamat pasti akan terjadi, 

dan balasan yang didapatkan sesuai dengan amal yang kita kerjakan . 

Gambaran kiamat yang digambarkan Allah dalam Al-Qur’an antara lain: 

bumi hancur lebur, segala isinya keluar, gunung-gunung menjadi debu, 
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orang tua tidak memperdulikan anaknya, dan anaknya tidak mengenal 

orang tuanya.
40

 Firman Allah : 

                          

                        

                      

          
Artinya : Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu; Sesungguhnya 

kegoncangan hari kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat 

besar (dahsyat).(1).(ingatlah) pada hari (ketika) kamu melihat 

kegoncangan itu, lalailah semua wanita yang menyusui anaknya 

dari anak yang disusuinya dan gugurlah kandungan segala wanita 

yang hamil, dan kamu Lihat manusia dalam Keadaan mabuk, 

Padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, akan tetapi azab Allah 

itu sangat kerasnya.(2).( QS. Al-Hajj 22:1-2)
41

 

 

Masing–masing manusia mencari keselamatan dirinya sendiri. 

Setelah alam semesta ini hancur, kehidupan dunia ini berakhir dan 

dimulailah kehidupan yang kekal abadi dengan segala ketentuan Allah 

yang berlaku kepadanya.
42

 Apabila sangkakala telah ditiup, maka semua 

umat manusia mulai dari nabi Adam as. Sampai manusia terakhir yang 

menempati alam ini berkumpul untuk diperhitungkan dan 

mempertanggungjawabkan seluruh perbuatannya di hadapan Allah yang 

Maha adil. 
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                          

                        
Artinya :”Dan ditiuplah sangkakala, Maka matilah siapa yang di langit dan 

di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. kemudian ditiup 

sangkakala itu sekali lagi Maka tiba-tiba mereka berdiri 

menunggu (putusannya masing-masing)”.(QS Az-Zumar 39:68)
43

 

 

`Dapat disimpulkan dari ayat diatas bahwa segala sesuatu yang ada 

disunia ini akan hancur dan mati kecuali yang di kehendaki Allah. Hari itu 

disebut yaumil hisab  atau hari perhitungan. 

f. Iman kepada Qhadla’ dan Qadar 

Qhadla’ menurut bahasa berarti hokum, perintah, memberitakan, 

menghendaki, menjadikan. Sedangkan qadar  berarti batasan, menetapkan 

ukuran. Atau secara sedehana dapat diartikan bahwa qhadla’ adalah 

ketetapan Allah yang telah ditetapkan (tetapi tidak kita ketahui). 

Sedangkan qadar ialah ketatapan Allah yang telah terbukti ( diketahui 

telah terjadi).
44

 Rasulullah saw bersabda : Iman itu ialah engkau beriman 

kepada Allah, malaikat-malaikat, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari 

kemudian dan qadar Nya yang baik atau yang buruk.(Muslim)  

.  Manusia harus percaya kepada semuanya  jika memang beriman 

kepada Allah SWT. Manusia harus yakin, bahwa seluruh perbuatan 

hamba, baik yang ikhtiyari (disengaja), seperti berdiri, duduk, makan, 

minum atau tidak disengaja, seperti jatuh itu terjadi dengan kehendak dan 
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takdir Allah SWT di zaman azali dan Allah telah mengetahuinya sebelum 

terjadi.
45

 

Seorang hamba tidak termasuk orang yang dipaksa dalam 

melakukan seluruh perbuatanya. Sebab, manusia mempunyai kehendak 

sendiri (iradah juziyah di bawah kehendak Allah). Manusia  mampu 

mengaarahkannya pada kebaikan atau kejelekan, karena manusia punya 

akal untuk membedakan antara keduanya. Bila manusia mengarahkan 

kepada kebaikan, maka kebaikan itu dapat diraihnya dan diberi pahala, 

karena kebaikan yang dilakukan dengan kehendaknya itu. Bila kehendak 

itu diaarahkan kepeda kejelekan, lalu iya menjalankannya, maka akan 

mendapat siksa, karena kejelekan tersebut dilakukan dengan 

kehendaknya.
46

 

2. Metode mengajar Aqidah melalui Kitab Jawahir al- Kalamiyah 

a. Pengertian Metode 

Metode berasal dari kata methodos yang terdiri dari kata metha 

yaitu melewati, menempuh atau melalui dan kata hodos yang berarti cara 

atau jalan  yang ditempuh. Maka metode menyangkut masalah cara kerja 

untuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang 

bersangkutan. Fungsi metode berarti sebagai alat untuk mencapai tujuan, 

atau bagaimana cara melakukan atau membuat sesuatu.  

Proses belajar mengajar merupakan interaksi yang dilakukan antara 

guru dengan peserta didik dalam suatu pengajaran untuk mmewujudkan 
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tujuan yang ditetapkan. Berbagai pendekatan yang dipergunakan dalam 

pembelajaran agama Islam khususnya materi aqidah harus dijabarkan ke 

dalam metode pembelajaran PAI yang bersifat procedural.” Bagi segala 

sesuatu itu ada metodenya, dan metode masuk surge adalah ilmu”(HR. 

Dailimi).
47

 Dari itu untuk mencapai sesuatu itu harus menggunakan 

metode atau cara yang ditempuh termasuk keiinginan masuk surge. Dalam 

hal ini ilmu termasuk metode untuk memasukinya.  

Adapun yang dimaksud denan metode pembelajaran atau 

pembinaan  adalah suatu cara menyampaikan imu pengetahuan yang 

membahas tentang bagaimana cara-cara yang perlu ditempuh atau 

dipergunakan dalam upaya menyampaikan materi pendidikan kepada 

objeknya,yakni peserta didik. Berdasarkan firman Allah SWT: 

                   

                       

          

Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah. dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang 

siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”. (QS. An-Nahl 

16:125)
48
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Petunjuk Al-Qur’an tentang metode-metode pendidikan, dapat 

diperoleh dari ungkapan “al-hikmah” (bijaksana) dan “al-mau’izhah al-

hasanah” (pelajaran yang baik). Karena itu, secara eksplisit al-Shunnah 

berperan memberikan penjelasan.
49

 Berikut ini beberapa metode yang 

diterapkan dalam proses pembinaan kitab Jawahir al-Kalamiyah : 

1. Metode Ceramah 

Metode ceramah merupakan cara meyampaikan materi ilmu 

pengetahuan dan agama kepada peserta didik dilakukan secara lisan. 

Yang perlu diperhatikan, hendaknya ceramah mudah diterima, isinya 

mudah dipahami serta mampu menstimulasi peserta didik untuk 

melakukan hal-hal yang bailk dan benar dari isi ceramah yang 

disampaikan.
50

 

2. Metode Tanya Jawab 

Metode Tanya jawab adalah mrngajukan pertanyaan kepada 

peserta didik. Metode ini dimaksudkan untuk merangsang berpikir dan 

membimbingnya dalam mencapai kebenaran. 

3. Metode Hafalan 

Metode hafalan adalah suatu cara belajar dengan menggunakan 

daya ingatan yang tajam untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
51
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4. Metode Doktrinisasi 

Doktrinasi tidak lain merupakan cara untuk mempengaruhi 

orang lain dengan sebuah pemaksaan apa yang ada di pikiran kita 

harus sesuai dengan apa yang ada di dalam pikiran orang lain, baik 

dalam bentuk dialog, debat, pertanyaan retoris, dan lain sebagainya. 

5. Metode Bendongan  

Metode bandongan adalah kiyai menggunakan daerah setempat, 

kiyai membaca, menerjemahkan, menerangkan, kalimat demi kalimat 

kitab yang dipelajarinya, santri secara cermat mengikuti penjelasan 

yang diberikan oleh kyai dengan memberikan catatan-catatan tertentu 

pada kitabnya masing-masing dengan kode-kode tertentu sehingga 

kitabnya disebut kitab jenggot karena banyaknya catatan yang 

menyerupai jenggot seorang kiayi. Dengan metode pengajaran 

bandongan ini lama belajar santri tidak tergantung lamanya tahun 

belajar tetapi berpatokan kepada waktu kapan murid tersebut 

menamatkan kitabnya yang telah ditetapkan. 

6. Metode Sorogan 

Cara belajar secara individual antara santri dan kiai, yang 

kemudian terjadi interaksi saling mengenal di antara keduanya. Secara 

spesifik Dhofier menambahkan bahwa metode ini diberikan dalam 

pengajian kepada santri-santri yang telah menguasai pembacaan Al 

Qur’an atau atau sebagai pembelajaran dasar kepada santri-santri baru 
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yang masih membutuhkan bimbingan individual sebelum mengikuti 

pengajian kitab di pesantren  

7. Metode Kegiatan sifat lanjutan 

Yang dimaksud dengan kegiatan sifat lanjutan adalah ketika 

pembinaan di mulai, materi yang di berikan itu terapkan dalam  

kehidupan sehari-hari bukan hanya ketika pembinaan. 

8. Metode Diskusi 

Cara penyajian materi, di mana anak asuh dihadapkan kepada suatu 

masalah, yang bisa berupa pernyataan atau pertanyaan yang bersifat 

problematis untuk dibahas dan dipecahkan bersama. 

3. Faktor penghambat dan pendukung Pembinaan Aqidah melalui kitab 

Jawahir al- Kalamiyah 

a. Faktor penghambat pembelajaran atau pembinaan 

Faktor penghambat pembelajaran adalah kesulitan dalam 

menghadapi perbedaan karakteristik peserta didik, faktor internal maupun 

exsternal penghambat pelaksanaan pembinaan dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam menurut pandangan Zuhairini dapat disebutkan 

sebagaimana berikut
52

: 

1) Kesulitan dalam menghadapi perbedaan individu peserta didik. 

Perbedaan individu murid meliputi: intelegensi, watak, dan latar 

belakang kehidupannya. Dalam satu kelas, terdapat anak yang pandai, 

sedang, dan anak yang bodoh. Ada pula anak yang nakal, pendiam, 
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pemarah, dan lain sebagainya. Dalam mengatasi hal ini guru sebaiknya 

tidak terlalu terikat kepada perbedaan individu peserta didik, tetapi guru 

harus melihat peserta didik dalam kesamaannya secara klasikal, walaupun 

kedua individu anak pun harus mendapat perhatian. 

2) Kesulitan dalam menentukan materi yang cocok dengan peserta didik. 

Materi yang diberikan kepada peserta didik haruslah disesuaikan 

dengan kondisi kejiwaan dan jenjang pendidikan mereka, misalkan untuk 

materi pendidikan agama Islam yang diberikan pada peserta didik di SD 

janganlah terlalu tinggi, tetapi cukup dengan yang praktis, sehingga 

mereka dapat langsung menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Kesulitan dalam memilih metode yang sesuai dengan materi pelajaran. 

Metode mengajar haruslah disesuaikan dengan materi pelajaran 

dan juga dengan tingkat kejiwaan peserta didik, sehingga dalam proses 

belajar mengajar hendaknya digunakan berbagai macam metode agar 

murid tidak cepat bosan dalam belajar. 

4) Kesulitan dalam memperoleh sumber dan alat-alat pembelajaran. 

Alat-alat dan sumber yang digunakan dalam pembelajaran haruslah 

disesuaikan dengan materi pelajaran, dan seorang guru haruslah pintar-

pintar memilih alat-alat dan sumber belajar yang sesuai dengan materi 

yang akan diajarkan. 
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5) Kesulitan dalam mengadakan evaluasi dan pengaturan waktu. 

Kadang-kadang kelebihan waktu atau kekurangan waktu dapat 

menyebabkan kegagalan dalam melaksanakan rencana-rencana yang telah 

ditentukan sebelumnya. Hal ini dapat teratasi apabila seorang guru telah 

berpengalaman dalam mengajar. 

b. Faktor Pendukung pembelajaran atau pembinaan 

Faktor-faktor pendukung pelaksanaan dalam pembelajaran atau 

pembinaan  pendidikan agama Islam diantaranya dapat dilihat dari segi 

guru, sumber / sarana / fasilitas, dan siswa. Sebagaimana menurut 

pendapat Zuhairini  bahwa faktor-faktor pendukung internal maupun 

external tersebut sebagai berikut  :
53

 

1) Sikap mental guru 

Para guru hendaknya menyadari tentang perlunya pembaharuan 

strategi belajar mengajar. Untuk itu para konsertatif diharapkan mengikuti 

tentang pembaharuan tersebut. Sehingga mempunyai kesiapan mental 

untuk melaksanakan pendekatan belajar aktif (active learning strategy) 

sebagai hasil dari adanya pembaharuan pendidikan. 

2) Kemampuan guru 

Para guru hendaknya mempunyai beberapa kemampuan yang dapat 

menunjang keberhasilan dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 
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Seorang guru dituntut untuk mampu menguasai isi pokok pelajaran 

pendidikan agama Islam yang akan disampaikan dalam mengajar. Guru 

harus mampu mengatur siswa dengan baik, mengembangkan metode 

mengajar yang diterapkan, mengadakan evaluasi dan membimbing 

siswanya dengan baik. 

3) Penyediaan alat peraga / media 

Dalam kegiatan belajar mengajar maka alat atau media sangat 

diperlukan agar dapat menunjang tercapainya tujuan pendidikan. Alat atau 

media ini harus diupayakan selengkap mungkin agar segala aktivitas 

mengajar dapat dibantu dengan media tersebut. Sehingga guru tidak terlalu 

banyak mengeluarkan tenaga dalam penyampaian materi atau bahan 

pelajaran yang akan disampaikan. 

4) Kelengkapan kepustakaan 

Kepustakaan sebagai kelengkapan dalam menunjang keberhasilan 

pengajaran, hendaknya diisi dengan berbagai buku yang relevan sebagai 

upaya untuk pengayaan terhadap pengetahuan dan pengalaman siswa. 

Semakin siswa banyak membaca buku akan semakin pula banyak 

pengetahuan yang dimiliki sehingga wawasan siswa terhadap materi 

pelajaran akan semakin bertambah, dan pada akhirnya tujuan pengajaran 

akan mudah tercapai secara efektif dan efisien. 
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5) Menyediakan koran di sekolah 

Agar siswa kaya akan informasi yang menarik, hendaknya sekolah 

menyediakan koran yang dapat dinikmati atau dibaca siswa dalam 

menangkap informasi-informasi baru yang sedang berkembang di 

masyarakat. Sehingga tugas-tugas guru yang diberikan kepada siswa yang 

menyangkut beberapa problem sekarang akan mudah dipahami dan 

diselesaikan oleh siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal 

tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu: cara ilmiah, 

data, tujuan, dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian ini 

didasarkan pada ciri-ciri keilmuan. Yaitu rasional, empiris, dan  sistematis.
54

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian 

yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi dan tindakan. Di sini 

subjek dipandang secara holistik (menyeluruh) dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan 

memanfaatkan berbagai metode.
55

 

Sedangkan jenis penelitian ini berbentuk penelitian deskriptif, yaitu 

penelitian yang diupayakan untuk mengamati permasalahan secara sisitematis 

dan akurat mengenai fakta dan sifat obyek tertentu. Penelitian deskriptif 

bertujuan untuk memaparkan, menggambarkan dan memetakan fakta-fakta 

berdasarkan cara pandang atau kerangka berfikir tertentu. Metode ini 

berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan kondisi, pendapat yang 
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berkembang, proses yang sedang berlangsung, efek yang terjadi atau 

kecenderungan yang tengah berkembang.
56

  

Selain itu peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif karena 

peneliti ingin melakukan penelitian secara terperinci dan mendalam terhadap 

upaya yayasan Bina Sholehah melalui Pembinaan Aqidah melalui kitab 

Jawahir al- Kalamiyah di Kelurahan Sidomukti Kecamatan Kraksaan 

Kabupaten Probolinggo. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat yang akan dijadikan sebagai 

lapangan penelitian atau tempat dimana penelitian tersebut hendak dilakukan. 

Wilayah penelitian biasanya berisi tentang lokasi (desa, Organisasi, Peristiwa, 

teks dan sebagainya.
57

 Penelitian ini dilaksanakan di  Yayasan Asrama Puteri 

Bina Sholehah Sidomukti Kraksaan Probolinggo. Karena yayasan tersebut 

menerapkan pembinaan kitabJawahir Al- Kalamiyah  terhadap peserta 

didiknya. 

C. Subyek Penelitian 

Subjek penelitian yang dilaporkan adalah jenis data dan sumber data. 

Hal tersebut akan diperoleh melalui teknik purposive sampling, yaitu subjek 

yang diambil dari sampel yang benar-benar terdapat pada populasi (informan 

kecil).
58

 Pemilihan sample purposive ini dilakukan untuk menjaring sebanyak 
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mungkin informan dari berbagai macam sumber dan juga menggali informasi 

yang akan menjadi dasar rancangan dan teori yang muncul.
59

 Berdasarkan 

uraian di atas maka yang dijadikan subjek penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1)  Ibu Sholehah selaku pengasuh Yayasan Asrama puteri Bina Sholehah 

Kraksaan Probolinggo. 

2) Ustadz. Syahri selaku Pendidik Kitab Jawahir al- Kalamiyah Yayasan 

Asrama puteri Bina Sholehah Kraksaan Probolinggo. 

3)Lutfiah selaku ketua Asrama Bina Sholehah 

4)  Romla dan Sabila selaku Peserta didik Yayasan Asrama puteri Bina 

Sholehah Kraksaan Probolinggo . 

a. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang valid, maka dalam penelitian ini penulis 

menggunakan teknik-teknik sebagai berikut: 

a) Observasi 

Metode observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan, fakta 

mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data 

dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai alat.
60

 Hasil observasi 

berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu. 

Bungin mengemukakan beberapa bentuk observasi, yaitu: observasi 
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partisipasi, observasi tidak terstruktur, dan observasi kelompok. Berikut 

penjelasannya:
61

 

1) Observasi partisipasi adalah (participant observation) adalah metode 

pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian 

melalui pengamatan dan menginderakan dimaa peneliti terlibat dalam 

keseharian informan 

2) Observasi tidak terstruktur ialah pengamatan yang dilakukan tanpa 

menggunakan pedoman observasi, sehingga peneliti menggunakan 

pengamatannya berdasarkan perkembangan yang terjadi di lapangan. 

3) Observasi kelompok ialah pengamatan yang dilakukan oleh 

sekelompok tim penelitian terhadap sebuah isu yang diangkat menjadi 

objek penelitian. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode observasi tidak  

terstruktur. Artinya peneliti tidak merancang secara sistematis dan mendetail 

terutama berkaitan dengan kuantitas dan kualitas dari siapa serta apa yang akan 

diamati dalam observasi sekalipun sudah ada penentuan subjek (ketua 

yayasan,pendidik,peserta didil) serta objek penelitian. Adapun data yang 

diperoleh dalam observasi yaitu:  

a.) Lokasi atau tempat yayasan Asrama puteri Bina Sholehah Kraksaan 

Probolinggo. 
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b.) Aktifitas pendidik dan  peserta didik di yayasan Asrama puteri Bina 

Sholehah Kraksaan Probolinggo. 

c.) Pembinaan aqidah melalui kitab Jawahir al- Kalamiyah di yayasan 

Asrama puteri Bina Sholehah Kraksaan Probolinggo. 

d.) Sarana dan prasarana yang ada di yayasan Asrama puteri Bina Sholehah 

Kraksaan Probolinggo. 

b) Interview atau wawancara 

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 

ide melalui tanya jawab, sehingga dapat di kontruksikan makna dalam suatu 

topik tertentu.
62

 Teknik wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data dari 

informan dan mencatat serta merekam jawaban dari pertanyaan-pertanyaan 

yang diberikan kepada informan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

wawancara terstruktur, yaitu pertanyaan yang sudah ditentukan sebelumnya 

sesuai dengan tujuan riset. Data yang diperoleh dari metode wawancara yaitu:  

a. Pembinaan Aqidah melalui kitab Jawahir al- Kalamiyah di Yayasan 

Asrama puteri Bina Sholehah Kelurahan Sidomukti Kecamatan Kraksaan 

Kabupaten Probolinggo Tahun Pelajaran  2016/2017 

b. Faktor penghambat dan pendukung dalam  pelaksanaan pembinaan Aqidah 

melalui kitab Jawahir al- Kalamiyah di Yayasan Asrama puteri Bina 
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43 

 

Sholehah  Kelurahan Sidomukti Kecamatan Kraksaan Kabupaten 

Probolinggo Tahun Pelajaran 2016/2017 

c) Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

biasanya berbentuk lisan, gambar, dan karya-karya monumental dari 

seseorang. Dokumen ini bisa digunakan untuk mendukung keabsahan data 

yang telah diperoleh melalui observasi wawancara. Data yang diperoleh dari 

bahan dokumentasi anatara lain: 

1) Sejarah yayasan Asrama puteri Bina Sholehah Kraksaan Probolinggo. 

2) Struktur yayasan Asrama puteri Bina Sholehah Kraksaan Probolinggo. 

3) Data pendidik yayasan Asrama puteri Bina Sholehah Kraksaan 

Probolinggo. 

4) Data peserta didik yayasan Asrama puteri Bina Sholehah Kraksaan 

Probolinggo. 

5) Data yayasan Asrama puteri Bina Sholehah Kraksaan Probolinggo. 

6) Dokumen lain yang relevan yang diperoleh dari berbagai sumber yang 

diakui validitasnya dalam memperkuat analisa objek pembahasan. 
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b. Analisa Data 

Analisa data adalah proses mencari dan meyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 

lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain.
63

 Dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisis data 

yang diperoleh saat pengumpulan data sehingga data tersebut dapat 

dikembangkan menjadi hipotesis. 

Menurut Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 

analisis data, yaitu data reduction (reduksi data), data display (penyajian 

data), dan data conclusion drawing/verification (penarikan kesimpulan).
64

 

a) Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

menfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas, dan mempermudah penelitian untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencari bila diperlukan.  
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b) Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendispalaykan data. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchat, dan 

sejenisnya. Namun yang sering digunakan dalam penyajian data 

kualitatif yaitu dengan teks naratif. 

c) Conclusion Drawing/Verification 

Langkah ketiga dalam analisis data yaitu penarikan kesimpulan 

atau verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan pada tahap awal, 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali kelapangan saat mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

c. Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini, pengujian keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi. Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang 

dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 

Adapun pengecekan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah triangulasi sumber. Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan 

data dari sumber yang berbedea dengan teknik yang sama.
65

  Teknik 

triangulasi dilakukan peneliti dengan membandingkan data yang diperoleh 
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dari lapangan dengan data yang didapat dari beberapa dokumen-dokumen 

kurikulum serta relevansi buku-buku yang membahas hal yang sama. 

Alasan peneliti menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik yaitu untuk menguji data yang sudah didapat oleh peneliti, sudah valid 

atau belmm valid dengan data yang peneliti cari untuk penelitiannya. 

Sehingga data yang sudah didapat perlu diuji dengan menggunakan 

menggunakan triangulasi. 

d. Tahap-tahap Penelitian. 

Tahap-tahap penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Tahap pra lapangan atau persiapan adalah tahap sebelum berada di 

lapangan pada tahapan ini dilakukan beberapa kegiatan:  

a) Menyusun rencangan penelitian 

b) Memilih lapangan penelitian 

c) Mengurus perizinan  

d) Menentukan informan 

e) Menyiapkan mental diri dan perlengkapan penelitian 

f) Memahami etika penelitian 

2) Tahap pelaksanaan lapangan 

a) Memahami latar penelitian 
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b) Memasuki lapangan penelitian 

c) Mengumpulkan data 

d) Menyempurnakan data yang belum lengkap 

3) Tahap analisis data  

Tahapan ini, peneliti menggunakan penghalusan data yang diperoleh 

dari subjek, informan, maupun dokumen dengan memperbaiki bahasa dan 

sisitematikanya agar dalam pelaporan hasil penelitian tidak terjadi 

kesalahpahaman maupun salah penafsiran. Setelah data-data dianalisis 

dengan cara yang telah ditentukan sebelumnya. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian  

    Lokasi yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah yayasan 

asrama puteri Bina Sholehah yang terletak di kelurahan Sidomukti 

kecamatan Kraksaan  Probolinggo. Untuk lebih memahami keadaan 

yang ada dilokasi penelitian dan untukmendapatkan gambaran yang 

lengkap tentang obyek penelitian ini, dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1. Sejarah  berdirinya Yayasan Bina Sholehah 

Yayasan yatim piatu dan anak putus sekolah adalah lembaga yang 

didirikan selama 14 tahun oleh  Dra.Hj.Sholehah Zain, M.Pd. 

Yayasan yatim piatu dan anak putus sekolah ini berdiri dari tahun 

2004. Motivasi beliau mendirikan yayasan tersebut adalah semata-

mata ingin membantu anak-anak yatim dan yang putus sekolah. 

  Beliau merupakan seorang guru agama di salah satu sekolah 

swasta dan juga merangkap sebagai bandahara. Pada suatu hari ada 

anak yang mengadu kepada beliau tidak mampu membayar SPP 

selama 6 bulan, dan anak itu ingin berhenti sekolah. Lalu beliau 

mengajak anak tersebut untuk tinggal dirumahnya. Dan semenjak 

itu dari satu anak hingga saat ini berkembang menjadi kurang lebih 

pernah mencapai 35 anak didik yang yatim piatu dan putus sekolah 

untuk di biayai sekolah dari SMP sampai SMA, bahkan jika ada 
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yang berprestasi beliau tidak segan untuk memberikan beasiswa 

untuk kuliah. 

  Dan selama ini di yayasan tersebut bukan hanya tinggal, 

makan dan tidur. Akan tetapi disana juga diajarkan berbagai macam 

ilmu, dari ilmu pengetahuan agama hingga kursus-kursus guna 

menunjang krativitas anak tersebut. Beliau tidak sendiri dalam 

mengajarkan ilmu agama dan pelatihan-pelatihan. Ada beberapa 

ustad dan alumni serta bantuan dari pemerintah kabupaten 

Probolinggo yang membantu pelaksanaannya. Dari menghafal Al-

Qur’an hingga belajar membatik. 

 Letak geografis terletak ditengah-tengah kota Kraksaan, bertempat 

di Jl. Patemon  No.59 Sidomukti Kraksaan Probolinggo. Setelah 

berjalannya waktu hingga tahun 2017 sudah berkembang menjadi 6 

kamar yang awalnya hanya 1 kamar saja. 

2. Visi dan Misi Yayasan Bina Sholehah 

a) VISI  

Mewujudkan manusia beriman, bertaqwa, berilmu dan 
berakhlaqul karimah. 

b) MISI 

1) S = Sopan santun , setiap santri harus memiliki identitas 
sopan santun ramah berperilaku santun berbicara 

 
2) A = Ajeg (istiqomah ) setiap santri memiliki keyakinan dan 

perilaku yang istiqomah, rutinitas, bersinambungan dalam 
melaksanakan tugas dan fungsi nsebagai kholifatullah di 
muka bumi ini. 
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3) N = Nasehat, setiap santri mampu menyampaikan nail 
nasehat dan mampu menjadi sumber nasehat. 

 
4) T = Taqwallah setiap santri mampu mengaktualisasikan 

nilai-nilai keimanan dalam kehidupan sehari-hari dengan 
melaksanakan semua perintah Allah SWT dan menjauhi 
larangan-Nya. 

 
5) R = Ridhallah setiap santri dalam melaksanakan aktivitas 

tugas setiap hari maupun ibadah kepada Allah SWT, semata-
mata hanya untuk mencari Ridho Allah SWT. 

 
6) I = Ikhlas setiap santri berbuat dan beribadah agar 

didasarkan pada nilai keikhlasan. 66 
 

3. Profil Yayasan Bina Sholehah 

PROFIL YAYASAN YATIM PIATU DAN ANAK PUTUS 

SEKOLAH “BINA SHOLEHAH” 

NAMA LEMBAGA  : “BINA SHOLEHAH” 

ALAMAT  :Jl.Patemon 59 Kraksaan 

Probolinggo-Jatim 

Telpon/fax   : (0335) 841085 

Tgl didirikan    : 31 Agustus 2004 

Pendiri     : Dra. Hj. Sholehah Zain M.Pd 

AKTA NOTARIS   : H. Achmad Fauzi, SH  

       Nomer : 77/31-Agustus-2004 

TTPKO   :BAKESBANGPOL LINMAS no. 

220/24/426.302/2010 

                                                           
66Dokumentasi , Yayasan Bina Sholehah,  10 Mei 2017 
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Surat Pendaftaran   : Nomer 06 /YBS/2009/31-Agustus-

2009 Prop-Jatim 

NPWP    : Nomer 03.002.537.3.625.000 

4. Struktur Yayasan Bina Sholehah 
 

STRUKTUR ORGANISASI 
YAYASAN YATIM PIATU DAN ANAK PUTUS 

SEKOLAH “BINA SHOLEHAH” 
TAHUN PELAJARAN 2016/2017 

 
 Penasehat    : 1. Ir.H. Amin Subarkah 

    2. H. Jamil Nawawi, BA 

 Pembina     : Dra. Hj. Sholehah Zain, M.Pd 

 Ketua Asrama  : Lutfiah Hasanah 

 Sekertaris    : Ana Hidayati  

 Bendahara    : Fitriah Nur Hidayati  

 Seksi Keamanan  : 1. Siti Maimuna 

       2. Zain Khofifah 

 Seksi Kebersihan   : 1. Lilik Utami 

       2. Maulida Putri Nabila67 

 

 

 

 
                                                           
67Dokumentasi, Yayasan Bina Sholehah, 10 Mei 2017 
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5. Jadwal kegiatan Yayasan Bina Sholehah 

   Tabel 5.1 
JADWAL KEGIATAN "BINA SHOLEHAH" 

    
NO HARI/JAM KEGIATAN USTAD/USTADZAH KITAB 
1 sabtu/17.30-20.00 sholawat sholehah zain diba' 
2 minggu/17.30-20.00 mengaji h. syahri  jawahirul kalamiyah 
3 senin/17.30-20.00 mengaji amin fathul qorib 
4 selasa/ mengaji ya'qub al-qur'an 
5 rabu/17.30-20.00 mengaji ya'qub al-qur'an 

6 kamis/17.30-20.00 
tahlil,istighosah, 

sholat taubat, sholat 
tasbih,  sholat witir 

sholehah zain - 

7 jum'at/17.30-20.00 khitobah sholehah zain - 
8 jum'at/14.00- tafsir al qur'an wahid abadi - 

Sumber. Doc Yayasan Bina Sholehah 2017 
 

6. Daftar Anak yatim piatu dan anak putus sekolah 

 Tabel 6.1    
BIODATA ANAK ASUH 

YAYASAN BINA SHOLEHAH 

      No Nama  Tetala Alamat  Agama Pendidikan 

1 lutfiah hasanah Prob,20-07-1997 SINDETLAMI Islam Bekerja 
2 fitriah nur hidayati Prob,03-11-1999 BUCOR KULON Islam D1 Itech Zaha 
3 siti maimuna Prob,27-10-2000 BUCOR WETAN Islam SMKN 1 Kraksaan 
4 eva ayu wulandari Prob,03-02-2002 PAKUNIRAN Islam SMKN 1 Kraksaan 
5 lilik utami Prob,14-07-2002 BUCOR WETAN Islam MANU Kraksaan  
6 ana hidayati Prob,19-07-2001 BUCOR WETAN Islam MANU Kraksaan  
7 maulida putri nabila Prob,03-06-2001 SUMBERKEMBAR Islam MANU Kraksaan  
8 rika diah p.s Prob,10-11-2001 PAKUNIRAN Islam MANU Kraksaan  
9 agusti qoyyimah Prob,10-01-2001 PAITON Islam MANU Kraksaan  
10 romla Prob,28-08-2001 KRUCIL Islam MANU Kraksaan  
11 sabila darmawati Prob,22-08-2002 KRUCIL Islam MANU Kraksaan  
12 zain khofifah Prob,14-05-2002 ALASKANDANG Islam MANU Kraksaan  
13 rika aprilia Prob,06-04-2005 BUCOR WETAN Islam MTs NU Kraksaan  

14 
selvia andriana 
wulan Prob,24-08-2002 TIRIS Islam SMAN 1 Kraksaan 

15 anisa hidayatur roby Prob,13-04-2000 TIRIS Islam SMAN 1 Kraksaan 
Sumber. Doc Yayasan Bina Sholehah 2017 
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B. Penyajian Data dan Analisis Data 

Dalam meningkatkan pembinaan Aqidah. Pengasuh Yayasan 

Bina Sholehah terus berusaha secara kontinyu dalam membenahi 

aqidah anak yatim piatu dan putus sekolah yang tinggal dirumanhya, 

Salah satunya yaitu dengan cara mengadakan pembinaan Aqidah 

melalui Kitab Jawahir al-Kalamiyah. Pembinaan Aqidah ini 

dimaksudkan untuk membina  Aqidah anak asuh di Yayasan Bina 

Sholehah dengan tujuan agar semakin mengenal sang pencipta. Target 

diadakannya pembinaan Aqidah ini guna menghindari kekufuran. 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Yayasan Bina 

Sholehah dengan menggunakan interview / wawancara baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Maka peneliti akan memaparkan 

beberapa data dari para informan terkait dengan judul “Pembinaan 

Aqidah melalui Kitab Jawahir al-Kalamiyah” 

1. Pembinaan Aqidah melalui kitab Jawahir al-Kalamiyah di 

Yayasan yatim piatu dan anak putus sekolah Bina Sholehah 

Kelurahan Sidomukti Kecamatan Kraksaan Kabupaten 

Probolinggo Tahun Pelajaran 2016/2017 

Pembinaan aqidah merupakan usaha sadar yang terencana dan 

tersusun secara sistematis yang dilakukan seseorang terhadap 

agamanya. Lingkungan keluarga sebagai tempat untuk memberikan 

pendidikan pertama bagi seorang anak, sehingga tidak dapat 

dipungkiri bahwasanya pendidikan yang diberikan di lingkungan 
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keluarga sangat berpengaruh terhadap anak tersebut. Dan sangat baik 

sekali jika lingkungan keluarga tersebut dapat memberikan manfaat 

yang positif pada anak. Karena kurangnya ilmu pengetahuan tentang 

aqidah dapat mendorong seseorang untuk berbuat 

negatif/menyimpang. Oleh karena itu pembinaan aqidah harus 

dilakukan sejak dini atau bahkan sejak masih dalam kandungan. 

Sebab anak  merupakan penerus bangsa yang akan melanjutkan cita-

cita nenek moyangnya.  

Pelajaran Aqidah juga kita dapatkan di sekolah. Mulai dari 

kita MI-Kuliah, namun terkadang para peserta didik kurang 

menerapkan apa yang telah diajarkan oleh guru di sekolah tersebut.  

Hal ini dibenarkan oleh Pembina Yayasan Bina Sholehah , 

yaitu Ibu Sholehah. Beliau mengatakan : 

Pembinaan aqidah ini saya lakukan karena pada dasarnya 
para peserta didik yang tinggal dirumah saya sudah 
mendapatkan ilmu aqidah disekolahnya. Namun yang saya 
lihat banyak anak yang masih menyimpang dalam bertindak 
sesuatu. Misalnya mereka meremehkan sholat, berarti 
mereka tidak takut dengan TuhanNya. Sholat saja 
diremehkan padahal itu kewajiban. Setelah saya telusuri di 
rumahnya, orang tuanya pun ikut meremehkan, bahkan ada 
yang orang tuanya tidak menggunakan jilbab dengan 
polosnya di halmannya ketika saya mengunjungi rumahnya. 
Miris sekali menurut saya karena ini sudah didikan dari 
orang tuanya. Tidak sampai disitu, saya pun investigasi ke 
sekolahnya. Di sekolahnya sangat bagus sekali menurut 
saya, namun lagi-lagi pergaulan mempengaruhi peserta 
didik yang tinggal di yayasan saya.68 
 

                                                           
68Sholehah, Wawancara, Probolinggo 10 Mei 2017 



 
 

55 

Hal tersebut sejalan dengan pemikiran ketua asrama Bina 

Sholehah, Lutfiah. Sebagai berikut : 

Saya heran sebagai ketua asrama yang sudah menjabat 
selama 2 tahun ini tidak ada perubahan pada diri mereka. 
Bahkan mereka semakin parah dan banyak melanggar 
peraturan yang ada di asrama ini. Saya berkonsultasi dengan 
bunda Sholehah terkait apa yang saya harus lakukan terkait 
peserta didik yang tinggal disini semakin jauh melanggar 
syariat islam. Mereka sudah jauh dari Tuhannya, bahkan 
ada yang baru saja dikeluarkan dari asrama ini karena 
berbuat zina.Miris sekali, belajar aqidah dari kecil tapi 
sampai sekarang tidak ada takut-takutnya pada Allah SWT, 
tidak takut dengan azabnya dan menipis sudah iman dan 
taqwanya,  Naudzubillah.69 
 
Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh pembina yayasan 

Bina Sholehah dan ketua Asrama bahwa tingkat keimanan para 

peserta didik di yayasan Bina Sholehah sedang di uji. Mereka 

sekarang mulai jauh dari Aqidah Islamiyyah. Mereka sudah mulai 

terpengaruh dengan budaya barat yang mereka peroleh dari 

pergaulan dan lingkunngan sekitar. Sehingga tingkat keimanannya 

tidak stabil dan sering meremehan kewajiban TuhanNya. Mereka 

tidak segan-segan berbuat menyimpang dan tidak percaya pada 

Tuhannya. Buktinya mereka tidak takut bahwa setiap apa yang kita 

kerjakan itu dilihat oleh Allah SWT.  

 Menyadari hal tersebut sedang menimpa peserta didiknya, 

maka ibu Sholehah mengadakan sebuah pembinaan aqidah sesuai latar 

belakang tersebut, beliau menjelaskan bahwa : 

                                                           
69LutfiahHasanah , Wawancara, Probolinggo 24 Mei 2017 
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Lalu saya berfikir panjang bagaimana solusi bagaimana 
cara untuk agar peserta didik ini bisa lebih tinggi lagi 
aqidahnya, maka saya hubungi ustad.syahri. setelah 
konsultasi dengan beliau, barulah ditambahkan pembinaan 
aqidah melalui kitab Jawahir al-Kalamiyah.Alasan saya 
memilih kitab ini untuk diajarkan kepada peserta didik 
karena dalam kitab tersebut menjelaskan tentang pengertian 
Aqidah Islamiyyah, Islam, dan rukun iman, harapan saya 
tak hanya mempelajari namun juga mendalami dan 
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. untuk 
menguatkan keimanannya, agar mempunyai bekal untuk 
hidup bermasyarakat di masa yang akan datang.70 
 
Apa yang diungkapkan oleh Ibu Sholehah dibenarkan oleh 

ketua asrama yayasan Bina Sholehah, Lutfiah. Menurut ketua asrama 

yakni : 

Dengan adanya pembinaan ini saya tidak begitu kewalahan 
mengurus asrama Bina Sholehah. Alhamdulillah mereka 
semakin sadar dengan adanya pembinaan ini. Biasanya 
mereka susah sekali untuk diingatkan, mereka melawan, ada 
yang bahkan lapor orang tua sehingga saya yang dimarahi. 
Hal tersebut wajar bagi saya karena saya merupkan 
penaggung jawab asrama Bina Sholehah. Saya sebagai 
ketua sangat mendukung program kegiatan pembinaan 
aqidah melalui kitab Jawahir al-Kalamiyah yang diadakan 
setiap hari Minggu pukul 17.30-20.00 WIB.Kegiatan disini 
juga tidak teralu padat mereka setiap harinya bangun jam 
3.15 untuk sholat tahajjud, kemudian sholat subuh 
berjamaah. Kemudian santri piket sesuai dengan tugasnya 
masing masing, ini diharapkan agar nantinya pulang 
kerumah sudah terbiasa mengerjakan hal hal tersebut. 
Setelah selesai piket, santri siap siap untuk sekolah. Setelah 
pulang sekolah istirahat sambil lalu menunggu sholat ashar 
berjama’ah. Setelah itu santri piket sesui tugas masing 
masing. Lalu santri siap siap untuk sholat magrib kemudian 
mengikuti kegiatan sesuai jadwal sampai jam 20.00 lalu 
belajar bersama sampai jam 21.00 dan istirahat. Jadi dengan 
adanya pembinaan aqidah ini tidak akan mengganggu 
kegiatan peserta didik disini. Karena metode yang 
digunakan juga sangat mudah untuk difahami, mungkin ada 
beberapa kesulitan namun semua bisa diatasi. Materi yang 

                                                           
70Sholehah, Wawancara, Probolinggo 10 Mei 2017 



 
 

57 

di ajarkan dalam kirab tersebut sangat ringan karena materi 
tersebut sudah pernah dipelajari ketika di bangku sekolah 
seperti rukun iman.71 
 
Dari apa yang telah dijelaskan oleh Ibu Sholehah, Lutfiyah 

dan Ustad Syahri selaku pembina/pengajar di yayasan Bina Sholehah 

bahwasanya aqidah merupakan sangat penting sekali untuk dipelajari 

bahkan pendidikan di sekolah maupun keluarga tidak terlalu detail. 

Jadi banyak peserta didik khususnya anak remaja sudah banyak yang 

jauh dari perintah  Allah dan Rasulullah. Bahkan mereka berani 

menomor duakan iman, mereka tidak takut dengan Tuhannya 

sehingga bisa berbuat seenaknya.  Mereka sudah banyak yang 

mengikuti trend kekinian. Dan dengan adanya pembinaan aqidah 

yang diterapkan dalam yayasan Bina Sholehah dapat membantu 

peserta didik menuju jalan kebenaran, kembali pada aqidah 

islamiyyah. Dan dengan materi yang ringan karena sudah sering 

dipelajari disekolah sehingga memudahkan untuk diserap kembali. 

Dan juga penggunaan metode pembinaan yang baik sehingga 

diharapkan menurut ustad Syahri peserta didik dapat menyerap, 

mengingat dan mengamalkan pada kehidupan sehari-hari.  

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa peserta didik 

di yayasan Bina Sholehah yang kategori merupakan anak putus 

sekolah dan anak yatim piatu yang fakir /miskin yang disekolahkan 

dan dididik di  Yayasan asrama puteri Bina Sholehah banyak yang 
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berprilaku menyimpang dari aqidah Islamiyyah, bahwasanya mereka 

ada yang berani meremehkan sholat dll. Maka dari itu dilakukanlah 

pembinaan aqidah melalui kitab Jawahir al-Kalamiyah, dengan 

tujuan mereka bisa lebih meningkatkan iman dan taqwanya kepada 

Allah SWT, karena pelajaran aqidah adalah pelajaran yang wajib 

dipelajari pertama dari kandungan.  

 
2. Perencanaan Pembinaan Aqidah melalui kitab Jawahir al-

Kalamiyah di Yayasan yatim piatu dan anak putus sekolah 

Bina Sholehah Kelurahan Sidomukti Kecamatan Kraksaan 

Kabupaten Probolinggo Tahun Pelajaran 2016/2017 

Dalam menanamkan sebuah Aqidah atau Tauhid terhadap 

peserta didik atau anak asuh di yayasan Bina Sholehah sangat 

diperlukan sebuah pembinaan yang mana pembinaan ini 

diharapkan mampu meningkatkan iman dan taqwa para peserta 

didik khususnya anak asuh yang ada di Yayasan Bina Sholehah. 

Berangkat dari hal itu Pengasuh yayasan Bina Sholehah dan 

Ustadz Syahri mengadakan pembinaan Aqidah melalui kitab 

Jawahir al-Kalamiyah. Mengingat pentingnya Aqidah dalam 

kehidupan ini. 

Hal tersebut dibenarkan oleh Ustad Syahri, sebagai pembina 

kitab Jawahir al-Kalamiyah di yayasan tersebut, beliau 

mengutarakan di Musholla yayasan Bina Sholehah : 
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Bahwasanya ketika saya dihubungi oleh pembina yayasan 
Bina Sholehah untuk menjadi bagian dari dakwah saya 
mengajarkan kitab aqidah saya sangat senang sekali. 
Bahwasanya aqidah islamiyyah berisikan ajaran tentang apa 
saja yang mesti dipercayai, diyakini dan dipercayai setiap 
orang Islam. Karena agama Islam bersumber pada 
keprcayaan dan keimanan kepada Tuhan, maka aqidah 
merupakan sistem kepercayaan yang mengikat manusia 
kepada Islam. Seorang manusia disebut muslim manakala 
dengan penuh kesadaran dan ketuluan siap dengan sistem 
kepercayaan Islam. Karena itu, aqidah merupakan ikatan 
dasar Islam yang pertama dan utama. Aqidah Islamiyyah 
dibangun atas dasar keimanan yang sering disebut rukun 
iman. Jadi alangkah baiknya jika materi aqidah diulas 
kembali meskipun dari kecil kita sudah mendapatkannya 
disekolah maupun dilingkungan keluarga.72 
 

Terkait perencanaan pembinaan Aqidah melalui kitab 

Jawahir al-Kalamiyah, Ustad Syahri menjelaskan bahwasanya : 

Untuk perencanaannya saya sebagai pengajar langsung 
berkordinasi dengan pengasuh terlebih dahulu. Untuk 
menetukan setiap hari apa saya melakukan kegiatan 
pembinaan Aqidah ini. Untuk kitab yang saya gunakan 
adalah saya mencari kitab yang ringan yang mudah untuk 
dipahami oleh anak asuh yakni kitab Jawahir al-Kalamiyah. 
Setelah saya dan pengasuh berkordinasi lalu ibu sholehah 
menyampaikan kepada peserta didik. Kapan pembinaan 
Aqidah kapan di adakan peserta didik setuju hari minggu 
malam, Karena hari itu masih tergolong hari libur malam 
hari ini. Jadi kegiatan ini diadakan setelah magrib pukul 
17.30 sampai pukul 20.00 wib diakhiri dengan sholat isya’ 
berjama’ah. 73 

Hal serupa juga dibenarkan oleh pengasuh Yayasan Bina 

Sholehah, bahwasanya perencanaan nya adalah : 

Perencanaannya ya cuma itu dek, kita mengumpulkan para 
peserta didik yang memang sudah siap untuk diajak 
memperbaiki Aqidah mereka. Karena apa? Karena saya 
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khawatir mereka tinggal disini tapi jauh dari Iman dan 
taqwa kepada Allah. Setelah semua setuju kami langsung 
menetukan jadwalnya dan materi apa yang akan 
disampaikan. Kegiatan pembinaan ini diputuskan dilakukan 
selepas sholat maghrib dan ngaji surah Yasin, dan di akhiri 
dengan sholat isya’ dan sholat witir dan ngaji surah Al-
Mulk.74 

Pernyataan tersebut lebih diperkuat lagi oleh Lutfiah selaku 

ketua asrama Yayasan Bina Sholehah dalam kegiatan Pembinaan 

Aqidah pada saat diwawancarai di musholla Yayasn Bina 

Sholehah, beliau menyatakan: 

Perencanaannya dulu itu mbak, Ibu Sholehah menjelaskan 
selepas sholat isya’ pada bulan November 2016 maksud dan 
tujuannya mengadakan pembinaan Aqidah , setelah saya 
dan teman-teman yang lain berdiskusi sejenak kami 
menyetujui usulan pengasuh yayasan Bina Sholehah. Saya 
dan teman-teman langsung mengiyakan. Setelah itu kami 
membahas waktu untuk diadakan pembinaan ini. Kami 
sebagai anak asuh disana setuju untuk dilakukan pada hari 
Minggu malam selepas sholat maghrib karena pada hari dan 
jam itu kami tidak ada kegiatan.75 

Untuk materi dan metode pembinaan Aqidah di yayasan 

Bina Sholehah ustadz syahri menjelaskan bahwasanya : 

Untuk materi yang diajarkan dalam kitab Jawahir al-
Kalamiyah terkait dengan rukun iman. Seperti yang telah 
kita ketahui bersama bahwa rukun iman itu ada 6 yakni: 
iman pada Allah SWT, iman pada para Malaikat, iman pada 
Kitab-kitab Allah SWT, iman kepada para Rasul a.s, iman 
kepada hari akhir/kiamat, iman kepada Qhadla’ dan Qadar 
jadi, saya setiap satu minggu sekali yakni setiap hari 
Minggu membahas tentang rukun iman, mengupas habis 
satu persatu kitab karangan  Syeh Thahir bin Saleh Al-
Jazair. Target pembinaan ini adalah 13 bulan, karena saya 
ingin anak asuh lebih mantap dan paham mengenai Aqidah. 
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Dalam menjelaskan dan menerangkan kepada para santri 
metode yang saya gunakan adalah metode yang 
sebagaimana digunakan di lingkungan pesantren seperti, 
ceramah, hafalan, tanya jawab diakhir pembelajaran dan 
yang paling utama adalah metode bandogan. Mungkin bagi 
para awam tidak mengetahui metode ini, tapi menurut saya 
metode ini sudah mewakili dari ketiga metode yang saya 
paparkan tadi. Metode bendongan adalah bagaimana kita 
sebagai guru yang pertama yang kita lakukan adalah 
membaca bersama-sama isi kitab, kemudian saya ulangi dan 
saya artikan perkata demi kata, lalu setelah itu saya 
simpulkan dan saya jelaskan secara umum gambaran 
misalnya materi iman kepada Allah meliputi sifat-sifat 
Allah, dan setelah itu saya adakan tanya jawab bagi para 
peserta didik yang belum paham mengenai materi tersebut. 
Dan sebelum saya akhiri pembinaan tersebut saya beri tugas 
untuk menghafal beberapa kalimat dalam bentuk bahasa 
arab yang asli karangan Syeh Thahir bin Saleh Al-Jazairi, 
dan untuk hafalan disetor secara acak pada pertemuan 
berikutnya. Menurut saya dengan hafalan peserta didik 
tersebut  mudah ingat dan memahami tentang aqidah, dan 
apabila dia berbuat menyimpang dia akan ingat bahwa itu 
dosa, saya juga berharap dengan mempelajari kitab ini 
mereka bertambah iman dan taqwa kepada Allah, tidak 
berbuat menyimpang dari agama dan bisa diamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari.76 
 
Sebagaimana penjelasan dari ustadz Syahri dan Ibu 

Sholehah serta Ketua Asrama, yaitu mereka melakukan 

musyawarah terlebih dahulu sebelum memulai kegiatan Pembinaan 

Aqidah. Dalam musyawarah tersebut memusyawarahkan tentang 

waktu, materi dan metode apa saja yang akan dibawakan, dan 

menentukan hal-hal lainnya. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diatas dapat 

disimpulkan bahwa perencanaan Pembinaan Aqidah menggunakan 

kitab Jawahir al-Kalamiyah dengan metode bendongan dan 
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waktunya setiap hari minggu malam senin pukul 17.30 Wib sampai 

20.00 Wib di awali dengan Sholat Magrib dan ngaji surah yasiin 

dan di akhiri dengan sholat isya’ berjama’ah, sholat witir dan ngaji 

surah Al-mulk bertempat di Musholla Yayasan Bina Sholehah 

Kelurahan Sidomukti Kecamatan Kraksaan Kabupaten 

Probolinggo. Itu semua direncanakan dengan rapat/musyawarah 

terlebih dahulu antara Pengasuh, Pengajar dan Anak asuh/ peserta 

didik. Kemudian menentukan waktu dan materi yang akan 

disampaikan pada saat pembinaan Aqidah. Demikian, perencanaan 

pembinaan Aqidah  melalui Kitab Jawahir al-Kalamiyah di 

Yayasan Yatim Piatu dan Anak Putus Sekolah Kelurahan 

Sidomukti Kecamatan Kraksaan Kabupaten Probolinggo. 

3. Pelaksanaan pembinaan Aqidah melalui Kitab Jawahir al-

Kalamiyah di Yayasan yatim piatu dan anak putus sekolah 

Bina Sholehah Kelurahan Sidomukti Kecamatan Kraksaan 

Kabupaten Probolinggo Tahun Pelajaran 2016/2017 

 Setelah perencanaan pembinaan Aqidah melalui kitab 

Jawahir al-Kalamiyah dilakukan secara cermat, maka tindakan 

selanjutnya ialah pelaksanaan, yaitu melakukan sejumlah kegiatan 

yang sudah ditetapkan sebelum guna mencapai tujuan bersama. 

Dimana kegiatan ini menjembatani antara kegiatan perencanaan 

dengan Aqidah . 
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 Pembinaan Aqidah merupakan suatu kegiatan yang perlu 

dilakukan yaitu untuk menghindari dari kekufuran kepada Allah 

SWT. Dengan cara pembinaan ini anak asuh diharpkan bisa dekat 

dengan sang pencipta dan melaksanakan perintah Allah dan 

menjauhi laranganNya. 

Berikut hasil wawancara dengan Ustadz Syahri selaku 

 Pendidik dalam kegiatan Pembinaan Aqidah di Musholla Yayasan 

Bina Sholehah, beliau menyatakan : 

Didalam pelaksanaannya itu dek, biasanya sebelum kita 
memulai sambil menunggu saya datang, karena rumah saya 
agak jauh dari yayasan Bina Sholehah ini. Anak asuh disana 
Sholat Maghrib berjama’ah dengan ibu Sholehah dan 
dilanjutkan dengan dzikir sholat Sunnah dan membaca 
surah Yasiin. Setelah saya dating diawali dengan membaca 
Asmaul Husna dan sebelum itu juga terkadang diawali 
dengan menonton sebuah renungan tentang aqidah, akhlak 
dan lainnya. Setelah itu saya membuka Kitab Jawahir al-
Kalamiyah, materi pertama adalah Aqidah Islamiyyah, 
pertama-tama saya membaca kitab tersebut lalu diikuti oleh 
anak asuh, lalu saya mengartikan satu persatu kata demi 
kata. Baru setelah itu saya menjelaskan isi kitabnya dengan 
metode ceramah, sambil saya menjelaskan saya memberi 
kesempatan kepada mereka untuk bertanya sebelum materi 
dilanjutkan, kadang saya juga mengadakan diskusi. setelah 
itu saya memberi tugas kepada mereka untuk menghafal 
tiga pertanyaan da tiga jawaban dari isi kitab tersebut 
beserta artinya, dan setorkan pada pertemuan berikutnya. 
Lalu di akhiri dengan do’a dan persiapan sholat Isya, 
kegiatan ini diadakan guna untuk menghindari kekufuran 
dan mendekatkan diri dengan yang maha kuasa dan 
membantu memperbaiki akhalaq mereka.77 
 
Sebagaimana yang telah disampaikan oleh ustadz Syahri 

bahwa kegiatan pembinaan aqidah melalui kitab Jawahir al-
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Kalamiyah  di adakan yaitu untuk membantu anak asuh 

menghindari kekufuran dan memperbaiki akhlaq para anak asuh di 

yayasan Bina Sholehah. Yang mana biasanya sebelum dimulai itu 

mereka sholat maghrib berjama’ah dan membaca ayat al-Qur’an 

dan juga menonton vidio renungan, barulah setelah itu dimulai 

penyampaian materi lalu setelah itu dilanjut tanya jawab dan 

ditutup dengan sholat isya’ dan diakhiri dengan do’a. 

Informasi yang sama disampaikan oleh Ibu Sholehah selaku 

Pengasuh di yayasan Bina Sholehah, ditemui di kediamannya: 

Biasanya itu dek kita sebelum memulai pembinaan saya 
sudah memencet bel tanda sholat Maghrib kepada mereka 
agar mereka semua tepat waktu dan belajar Aqidah melalui 
kitab Jawahir al-Kalamiyah berjalan sesuai perencanaan. 
Saya yang mengimami mereka sholat berjama’ah, jika ada 
yang telat saya biasanya hukum mereka untuk membuatkan 
minum untuk Ustadz. Syahri. Hukuman ini sekaligus 
memberi mereka pelajaran bahwa guru juga harus di 
hormati. Setalah selesai sholat saya ajak mereka dzikir dan 
berdo’a bersama lalu kami semua ngaji yassin bersama 
guna berdo’a kepada Allah semoga kami semua diberi 
rezeki, diberi kesehatan, diberi yang terbaik oleh Allah 
Swt.78 
 
Hal serupa juga dikatakan oleh Lutfiyah, selaku Ketua 

Asrama yayasan Bina Sholehah pada saat diwawancarai di 

Musholla yayasan Bina Sholehah, beliau menyatakan: 

Dalam pelaksanaannya, kita itu dek sebelum ada bel kita 
biasanya sudah menunggu di musholla, tapi biasanya jika 
tidak ada yang dihukum telat saya sebagai ketua yang 
mengambil minuman untuk Ustadz. Di dalam kegiatan ini 
saya melihat adek-adek disini sangat senang mengikuti 
kegiatan yang ustadz Syahri berikan. Kami senang karena 
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seblum masuk dalam kegiatan  biasanya adik-adik disini di 
suguhkan vidio-vidio renungan supaya mereka bersemangat 
oleh Ustadz Syahri, setelah itu membaca Asmaul Husna dan 
do’a belajar. Setelah selesai semua pembukaan itu barulah 
pembukaan kegiatan, pertama ustadz syahri membaca isi 
kitab, mengartikan bersama-sama dan menerangkan secara 
rinci kami juga sangat senang kita sesi tanya jawab, karena 
ustadz syahri memberi jawaban yang dapat diterima oleh 
akal dan pikiran yang di sertai dengan humoris.79 
 
Berbagai keterangan tersebut juga didukung oleh observasi 

peneliti di lapangan, salah satunya mengenai kapan jadwal 

kegiataan pembinaan Aqidah melalui kitab Jawahir al-Kalamiyah 

ini, jadwalnya hari libur yaitu hari minggu malam senin yang 

sekiranya kegiatan ini tidak mengganggu aktifitas belajar adik-adik 

remaja di sekolah, materi yang disampaikan juga sudah sesuai 

dengan musyawarah dan menggunakan kitab Jawahir al-

Kalamiyah  serta metode yang digunakan adalah metode seperti 

pesantren yaitu bendongan dan tempat melakukan kegiatan ini ialah 

di Musholla yayasan Bina Sholehah. 

Dari data dan pemaparan informan tersebut, peneliti dapat 

menganalisis bahwa pelaksanaan pembinaan Aqidah melalui kitab 

Jawahir al-Kalamiyah di Yayasan Yatim piatu dan anak putus 

sekolah Sidomukti Kraksaan Probolinggo yaitu diawali 

musyawarah ustadz, pengasuh, ketua asrama dan anak asuh yang 

mana dari musyawarah tersebut mereka menentukan hari untuk 

melaksanakan pembinaan aqidah  yaitu hari minggu malam senin. 
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Tempat pelaksanaannya sendiri yaitu di Musholla Bina Sholehah 

dan juga materi yang disampaikan sesuai dengan isi kitab Jawahir 

al-Kalamiyah dan teknik pembinaan yang digunakan adalah 

bendongan . 

Sebelum memulai kegiatan pembinaan Aqidah, mereka 

semua sholat maghrib berjama’ah, dzikir dan ngaji surah yasiin. 

Dan setelah ustadz dating terkadang mereka disajikan dengan 

tontonan berupa vidio renungan tentang aqidah dan dilanjutkan 

dengan membaca asmaul husna bersama. Lalu kegiatan pertama 

ustadz membaca isi kitab, dan para anak asuh mengikuti, lalu setlah 

itu mereka mengartikan bersama kata demi kata, lalu masuk pada 

ceramah dan tanya jawab. Setelah semua selesai ustadz memberi 

tugas untuk hafalan dan disetorkan minggu depan. Lalu , sholat 

isya’ berjama’ah dan ditutup dengan do’a. 

4. Evaluasi pembinaan Aqidah melalui Kitab Jawahir al-

Kalamiyah di Yayasan yatim piatu dan anak putus sekolah 

Bina Sholehah Kelurahan Sidomukti Kecamatan Kraksaan 

Kabupaten Probolinggo Tahun Pelajaran 2016/2017 

Evaluasi  merupakan salah satu bagian yeng penting dalam 

sebuah kegiatan pembinaan ini, untuk mengukur keberhasilan atau 

tidaknya suatu pembinaan, apakah peserta didik bisa memahami dan 

menerpkan dalam kehidupan sehari-hari. walaupun dalam tatanan 

kurikulum evaluasi berada diurtan terakhir, evaluasi berperan 
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penting untuk menentukan sukses atau tidaknya proses 

pembelajaran yang dilakukan selama ini sekaligus mempengaruhi 

proses pembelajaran selanjutnya. 

Evaluasi dapat menyajikan bahan informasi mengenai area-

area kelembahan sehingga dapat  dinilai dimana letak kekurangan 

pendidikan tersebut. Berdasarkan hasil wawncara dengan Ustadz 

Syahri mengatakan bahwa: 

Kalau berbicara hasil alhamdulillah saya sudah cukup puas 
dengan kegiatan pembinaan ini. Saya sebagai pendidik 
sangat senang karena mereka antusias kepada pembinaan ini. 
Saya juga mengavaluasi melalui hafalan yang ada setiap 
minggunya. Apakah mereka hafal atau tidak. Jika tidak hafal 
mereka saya beri kesempatan untuk hafalan minggu 
depannya jadi hafalannya dua materi dengan bab berikutnya. 
Selama pembinaan ini berlangsung dan dipastikan bulan 
depan selesai saya tidak mengalami kesulitan dalam 
mengevaluasi hasil pembinaan ini. Karena saya di bantu oleh 
pengasuh dan ketua asrama dalam mengevaluasi. Saya usul 
kepada pengasuh untuk membuat buku ceklist kegiatan. Jadi 
saya bisa liat dari situ apakah peserta didik bisa menerapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Isinya adalah ceklist kegiatan 
sholat, dll. 80 
 
Pernyataan diatas dibenarkan oleh ibu Sholehah saat di 

wawancarai dikediamannya : 

Keberhasilan dalam pembinaan ini haruslah tetap optimis 
meskipun hasilnya itu maksimal atau tidak yang penting 
usaha, ikhtiar dan berdo’a dalam mencapai semua keinginan 
yang diinginkan. Kegagalan itu awal dari kesuksesan. Jadi 
berbicara tentang program pembinaan Aqidah melalui kitab 
Jawahir al-Kalamiyah yang berjalan sudah 1 tahun 
Alhamdulillah  sesuai dengan yang diharapkan oleh saya dan 
ustadz Syahri. Saya juga mendukung berjalannya semua 
kegiatan serta para anak asuh yang semangat untuk 
mempelajari ilmu Aqidah lebih dalam. Saya juga 
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mendukung gerakan evaluasi ceklist kegiatan sehari-hari 
yang diusulkan oleh ustadz Syahri. Saya sebagai pemberi 
paraf bagi anak-anak. Dan setiap saya paraf mereka semua 
rata-rata menjalankan aktivitas dalam ceklist, yang saya 
ingat ada kegiatan sholat wajib dan sunnah. Dengan adanya 
kegiatan seperti ini diharapkan anak-anak dapat disiplin 
dalam kewajiban dan jauh dari kekufuran81 

 
Sebagaimana yang diuraikan di atas bahwa evaluasi adalah 

suatu proses untuk mengumpulkan informasi yang 

berkesinambungan untuk dipertimbangkan dan untuk mengambil 

keputusan dalam kegiatan pembinaan. Evaluasi yang dilakukan oleh 

ustadz Syahri adalah hafalan isi kitab Jawahir al-Kalamiyah dan 

dengan ceklist kegiatan sehari-hari. Dengan adanya evaluasi ini 

menurut ibu Sholehah ddiharapkan disiplin waktu dalam 

melaksanakan kewajibannya sebagai orang islam dan dijahkan dari 

kekufuran. 

5. Faktor penghambat dan pendukung pembinaan aqidah melalui 

kitabJawahir al-Kalamiyah di Yayasan yatim piatu dan anak 

putus sekolah Bina Sholehah Kelurahan Sidomukti Kecamatan 

Kraksaan Kabupaten Probolinggo Tahun Pelajaran 2016/2017 

Dalam setiap proses pembelajaran, pasti ada yang namanya 

faktor yang mendukung dan faktor yang menghambat. Faktor 

penghambat pembelajaran adalah kesulitan dalam menghadapi 

perbedaan karakteristik peserta didik, dalam faktor penghambat ada 

faktor internal maupun exsternal penghambat pelaksanaan 
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pembinaan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam menurut 

pandangan Zuhairini. Sedangkan faktor pendukung pembelajaran 

atau pembinaan adalah bisa dikatakan faktor yang mendukung saat 

pembelajaran baik itu faktor external atau internal. Biasanya yang 

menghambat dalam proses pembelajaran adalah peserta didik itu 

sendiri. Peserta didik zaman sekarang kebanyakan kurang antusias 

dalam menerima ilmu pengetahuan. Mereka sekarang lebih suka 

dengan hal-hal yang baru yang ada di media sosial yang sedang 

viral. 

Hal tersebut sejalan dengan ungkapan ibu Sholehah selaku 

ketua yayasan Bina Sholehah, beliau menjelaskan : 

Anak sekarang itu berbeda dengan zaman dahulu. Selain 
Ustad Syahri saya juga mengajar, tapi saya hanya fokus 
mengajarkan Al-Qur’an, jadi menurut saya setiap proses 
belajar atau pembinaan pasti ada yang namanya faktor 
penghambat dan pendukung. Namun semua itu menurut saya 
tergantung kita sabagai pendidik, bagaimana kita 
memfokuskan peserta didik agar mau mendengarkan dan 
antusias dengan apa yang kita sampaikan. Dan dalam 
menjelaskan kita berikan tema-tema tentang secara umum 
yang mudah untuk dipahami, lalu kita fokuskan. Dan perlu 
juga metode-metode yang inovativ agar peserta didik tidak 
bosan dan tidak mudah melupakan materi yang di ajarkan. 
Dan yayasan ini sebenarnya tidak kekurangan sumber dan 
alat/alat pembelajaran karena semua itu tergantung ustad 
yang mengajarkan perlu atau tidak dengan alat-alat tersebut. 
Misalkan dibutuhkan koneksi internet, di lantai dua kantor 
Al-Furqon terdapat kurang lebih 9 komputer yang bisa 
digunakan dan semuanya sudah tersambung dengan koneksi 
internet. Dan apabila membutuhkan alat audio-visual saya 
sudah menyediakan laptop, LCD dan layar apabila alat ini 
dibutuhkan untuk kebutuhan pembelajaran. Jadi sebagai 
pendidik kita harus siapkan mental kita agar peserta didik 
yang ada disini dapat mendapatkan ilmu yang barokah dan 
manfaat untuk masa depannya. Jadi faktor penghambat dan 
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pendukung menurut saya ada dua yakni external dan 
internal.82 
 
Hal ini juga sejalan ungkapan Ustad Syahri sebagai pembina 

kitab Jawahirul al-Kalamiyah, bahawasanya : 

Dalam pembinaan ini hal yang tersulit yang merupakan 
penghambat sejauh ini adalah pada antusias santri itu 
sendiri. Dalam materi pada yang saya sampaikan adalah 
ringan yakni tentang rukun iman, namun dalam metode 
bandongan ada yang namanya mengartikan arti dari kitab 
itu per-kata disanalah kesulitan peserta didik kurang 
antusias dalam mengartikan secara harfiah. Padahal dengan 
seperti itu kita bisa belajar aqidah sekaligus belajar bahasa 
Arab. Itulah kelebihannya, namun sayang sekali mereka 
kurang antusias.83 
 
Tentang faktor pendukung pembinaan aqidah, Ustad syahri 

menjelaskan bahwa : 

Selama saya mengajar kitab ini di berbagai lembaga 
pendidikan di Probolinggo, saya tidak pernah menemukan 
lembaga yang menyediakan media untuk kepentingan 
pembelajaran kitab. Jadi menurut saya faktor pendukungnya 
adalah adanya media. Biasanya saya menggunakan LCD 
untuk melihat video tentang kuasa Allah SWT. Dengan 
begitu mereka bisa menangkap materi pembinaan aqidah ini 
dengan mudah. Mereka juga aktif bertanya apabila ada 
materi yang tidak mereka fahami. Bahkan dengan adanya 
pembinaan ini mereka semakin hari semakin menunjukkan 
banyak perubahan. Biasanya mereka sering terlambat dalam 
mengikuti kajian dengan alasan di kamar mandi, di kamar, 
dll. Namun sekarang mereka tepat waktu dan lebih disiplin 
dalam menuntut ilmu.84 
 

Hal ini dibenarkan oleh ketua yayasan Bina Sholehah, 

bawasanya: 

                                                           
82Syahri , Wawancara, Probolinggo 14 Mei 2017 
83Syahri, Wawancara, Probolinggo 14 Mei 2017 
84Syahri , Wawancara, Probolinggo 14 Mei 2017 
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Mereka mengalami banyak perubahan, saya melihat tingkat 
keimanan mereka bertambah, shalat semakin rajin dan tepat 
waktu, tidak luput beribadah dan berdzikir kepada Allah. 
Saya hanya bisa berucap Alhamdulillah semoga ilmu ini 
bermanfaat. Karena aqidah Islamiyyah bisa melekat pada 
diri manusia dengan ciri-ciri : 

1. Memiliki rasa takut dalam dihatinya 
2. Adanya tambahan Iman ketika membaca atau 

mendengarkan Al-Qur’an 
3. Tawakkal hanya pada Allah 
4. Melaksanakan shalat 5 waktu di tambah sunnah 
5. Senang bershodaqoh/infaq 

Menurut saya sudah ada beberapa yang berubah menuju 
kebaikan. Jadi menurut saya pelajaran aqidah harus 
dipelajari terus seumur hidup. Karena apabila kita lalai 
sejenak dalam hidup, dosa kita akan mengalir. Saya juga 
berharap, meskipun mereka anak yatim,fakir dan miskin 
mereka bisa bershodaqoh secara rutin minimal seminggu 
sekali.85 
 
Hal ini dibenarkan oleh Romla, sebagai perwakilan santri 

sebagai berikut ini : 

Dulu saya hanya sebatas tau, belum memahami apa itu 
percaya adanya Allah, dan sifat-sifat Allah.Setelah saya 
belajar kita bini, saya lebih memahami dan juga pengajaran 
ustad syahri sangat efektif, tak hanya menjelaskan dikitab 
saja, namun beliu berikan hadist dan ayat yang berkaitan 
dengan materi yang diajari.Saya juga senang dengan 
metode pengajaran ustad syahri.Saya melihat video 
bagaimana tentang aqidah Islamiyyah melalui LCD dan 
laptop, maklum saya dari di desa dan tidak tau itu jadi saya 
terkejut dan sangat antusias menerima pelajaran aqidah 
melalui kitab Jawahir al-Kalamiyah.Dan saya langsung 
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari, sekarang saya 
merasakan manfaat mengikuti pembinaan Aqidah ini.86 
 

Mengenai manfaat mengikuti  pembinaan aqidah melalui 

Kitab Jawahir al-Kalmiyah ini juga dirasakan manfaatnya dengan 

                                                           
85Sholehah, Wawancara, Probolinggo 10 Mei 2017 
86Romla, Wawancara, Probolinggo 24 Mei 2017 
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Sabila, sebagai salah satu santri di yayasan Bina Sholehah, Sabila 

menjelaskan bahwa : 

 
Sebelum saya belajar kitab Jawahir al-Kalamiyah, saya 
hanya sekedar melaksanakan sholat, tanpa ada ketakutan. 
Saya sering melanggar aturan Allah, tetapi saya belum 
sadar, setelah mengikuti pembinaan aqidah ini saya 
merasa mempunyai keyakinan yang kuat, saya 
mempercayai adanya Allah SWT bahwa Allah selalu 
melihat gerak-gerik kita, Mempertebal iman, meyakini 
bahwa Allah mempunyai sifat dahulu dan tidak ada yang 
menduakan (esa), percaya adanya hari kiamat yang akan 
datang dengan kejadian yang sangat dahsyat. Mempelajari 
kitab jawahirul kalamiah sangat penting karena dapat 
menumbuhkan keyakinan hati, dapat memilih mana yang 
benar dan juga mana yang salah karena dengan 
mengetahui semua itu manusia bisa hidup dengan 
keyakinan yang benar dan juga hidup manusia bisa lebih 
berarti.87 

  
Melalui observasi dan hasil wawancara peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa terdapat perubahan yang signifikan terhadap 

aqidah peserta didik  setelah mengikuti pembinaan aqidah melalui 

kitab Jawahir al-Kalamiyah. Bisa dilihat bahwa mereka menyadari 

bahwa ilmu aqidah itu penting, mereka lebih rajin sholat dan takut 

kepada Allah, karena semakin tinggi aqidah Islamiyyah kita maka 

semakin dekat kita dengan Allah. Penghambat dari  pembinaan ini 

adalah mereka hanya kurang antusias dalam mengartikan kitab 

Jawahir al-Kalamiyah secara harfiah. Pendukung dari pembinaan 

ini adalah mereka senang dengan metode yang diajarkan oleh 

                                                           
87Sabila, Wawancara,Probolinggo 24 Mei 2017 
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Ustad Syahri sehingga apa yang diajarkan langsung diterapkan oleh 

peserta didik di yayasan Bina Sholehah.  

Tabel. 5.1 

NO FOKUS MASALAH HASIL PENELITIAN 

1.  Pembinaan Aqidah melalui Kitab 

Jawahir Al-Kalamiyah  

Alasan pembinaan aqidah diadakan adalah 

merupakan sangat penting sekali untuk dipelajari 

bahkan pendidikan di sekolah maupun keluarga 

tidak terlalu detail. Jadi banyak peserta didik 

khususnya anak remaja sudah banyak yang jauh 

dari perintah  Allah dan Rasulullah 

2.  Perencanaan Pembinaan Aqidah melalui 

Kitab Jawahir al-Kalamiyah 

Perencaannya adalah musyawarah untuk 

mengadadakan evaluasi pengasuh, pendidik dan 

peserta didik untuk menentukan tempat, metode, 

dan materi yang akan diajarkan. Dan memilih 

kitab jawahir al-Kalamiyah dalam pembinaan. 

3.  Pelaksanaan pembinaan Aqidah melalui 

Kitab Jawahir al-Kalamiyah 

Pelaksanaannya setiap hari minggu malam senin, 

selepas sholat maghrib dan ngaji surah yasiin. 

Sebelum kegaiatan biasanya di mulai dengan 

menonton video renungan tentang Aqidah dan 

membaca Asmaul Husna. Memasuki kegiatan 

inti ustadz membaca isi kitab dilanjutkan dengan 

peserta didik, mengartikan perkata, ceramah, 

tanya jawab, diskusi. 
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4.  Evaluasi pembinaan Aqidah melalui 

kitab Jawahir al-Kalamiyah 

Evaluasi pembinaan aqidah melalui kitab 

Jawahir al-Kalamiyah dengan adanya hafalan 

setiap minggu dan ceklist kegiatan sehari-hari. 

5.  Faktor penghambat dan pendukung 

pembinaan Aqidah melalui Kitab 

Jawahir al-Kalamiyah 

1. Faktor penghambat nya adalah kurang 

antusias dalam mengartikan isi kitab. Jadi 

menghambat peserta didik paham bahasa 

Arab. 

2. Faktor pendukungnya adalah lengkapnya 

fasilitas jadi anak-anak senang mengikuti 

kegiatan ini bisa melihat video-video 

renungan dan tanya jawab yang bebas. 

 

C. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan hasil penelitian melalui metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi, data tersebut disajikan dan dianalisis 

melalui pembahasan temuan. Yang mana hal tersebut merupakan 

tanggapan dari pokok pikiran atau pertanyaan–pertanyaan dari metode 

penelitian serta kajian teoriyang telah dibahas pada bagian sebelumnya. 

Hal tersebut dibahas dengan temuan-temuan peneliti selama 

dilapangan yang dilakukan peneliti selama penelitian berlangsung. 

Adapun temuan-temuan yang didapat antara lain :  

Yayasan Bina Sholehah merupakan yayasan yang terletak di 

pertengahan kota Kraksaan Probolinggo. Yayasan ini memiliki peserta 
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didik kurang dari 20, karena sudah sekitar 10 orang yang lulus dan 

memutuskan untuk kerja. Sedangkan peserta didik yang baru hanya 

ada sekitar 5 orang. Dengan berkembangnya zaman sangat mungkin 

peserta didik yang ada di yayasan Bina Sholehah mulai mengikuti 

trend zaman yang jauh dari aqidah Islamiyyah, seperti mereka mulai 

menyepelekan sholat padahal itu kewajiban. 

Dalam menyikapi hal ini, yayasan Bina Sholehah memiliki 

cara tersendiri agar aqidah Islamiyyah tidak hilang dalam diri mereka, 

agar mereka senantiasa mengingat Allah SWT dan takut dalam 

berbuat dosa. Maka yayasan Bina Sholehah menerapkan kitab 

Jawahir al-Kalamiyah untuk diajarkan kepada peserta didik yang 

tinggal disana. Yang mana dalam kegiatan tersebut, ada penjelasan, 

ada penayangan video, ada tanya jawab, hafalan dan menerjemahkan 

kata.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti dapat dijelaskan 

bahwa kontribusi yayasan Bina Sholehah dalam membina 

aqidahpeserta didiknhya sangat signifikan. Hal tersebut dapat dilihat 

dari perubahan-perbahan sikap dan sifat peserta didik setelah 

diadakannya pembinaan aqidah. 

Berikut akan disajikan data yang terfokus pada bebrapa pokok 

permasalahan sebagai berikut: 
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1. Pembinaan Aqidah melalui kitab Jawahir al-Kalamiyah di 

Yayasan yatim piatu dan anak putus sekolah Bina Sholehah 

Kelurahan Sidomukti Kecamatan Kraksaan Kabupaten 

Probolinggo Tahun Pelajaran 2016/2017 

Dalam hal ini latar belakang pembinaan aqidah yang 

dimaksud yaitu latar belakang pembinaan yang dilaksanakan oleh 

pengasuh yaysan Bina Sholehah dan ustadz untuk memperbaiki 

aqidah para peserta didik yang mulai kembali pada zaman 

jahiliyah. Yang mana aqidah peserta didik di yayasan Bina 

Sholehah sebelum diadakannya kegiatan pembinan aqidah ini 

mereka mulai menyimpang dari ajaran agama islam. 

Berdasarkan temuan yang peneliti uraikan diatas, bahwa 

pesrta didik di yayasan Bina Sholehah sebelum diadakannya 

kegiatan pembinaan aqidah ini, mereka sudah bukan seperti 

muslimah, mereka sudah mengikuti trend kekinian, tidak takut 

terhadap Allah, sikap terhadap orang lain sudah sangat jarang ada 

sopan dan santunnya, bahkan sampai menyepelekan sholat. 

Namun tidak semuanya peserta didik itu berprilaku 

menyimpang. Akan tetapi di yayasan Bina Sholehah ini 

diwajibkanuntuk mengikuti pembinaan aqidah sekalipun tidak 

berprilaku menyimpang, karena itu untuk mencegah dari perbuatan 

menyimpang. Pembinaan aqidah bagi peserta didik ini sangat 

penting karena ketika peserta didik mengetahui hakikatnya sebagai 
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seorang muslim, maka ia akan semakin takut kepada Allah dan 

semakin bertambah iman dan taqwanya kepada Allah. 

Maka dengan demikian, pembinaan aqidah itu sangat 

penting dan juga sangat dibutuhkan oleh para peserta didik 

khususnya kepada seorang yang sedang mengandung akan lebih 

baik mengajarkan aqidah kepada buah hatinya dari masih di dalam 

kandungan. Maka dari itu sampai dewasa kita harus semakin 

memantapkan iman dan taqwa kita klepada Allha, karena 

pengetahuan yang dibutukan seorang anak tidak hanya dalam 

keluarga, apalagi tentang aqidah tapi juga membutuhkan orang lain 

dalam mempelajari aqidah. 

Dari hasil temuan di atas, sesuai dengan teori yang di kutip 

dari buku Drs. H. Sudirman  dalam bukunya yang berjudul “Pilar-

pilar Islam “ tentang pembinaan aqidah merupakan tumpuan 

perhatian pertama dalam islam.  Karena agama Islam bersumber 

kepada kepercayaan yang mengikat manusia kepada Islam. Seorang 

manusia disebut Muslim manakala dengan penuh kesadaran dan 

ketulusan bersedia terikat dengan sistem kepercayaan Islam karena 

aqidah merupakan ikatan dan simpul dasar Islam yang dibangun 

pertama dan utama. Aqidah Islamiyyahdibangun di atas enam dasar 

keimanan yang lazim disebut rukun iman. Rukun iman meliputi 

iman kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-
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rasul-Nya, dan hari akhir-Nya, serta qhada’ dan qadar-Nya.88 

Berdasarkan firman Allah SWT :  

                   

                        

                  

Artinya:Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan 
kepada Rasul-Nya serta kitab yang Allah turunkan 
sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada Allah, 
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, 
dan hari Kemudian, Maka Sesungguhnya orang itu telah 
sesat sejauh-jauhnya.(Q.S.An Nisaa’-136) 

 
Dari ayat diatas, maka jelaslah bahwa setiap Muslim 

keterkaitannya dalam islam harus ada dalam jiwanya, yaitu: 

a. Haqqul yaqinbahwa islam adalah agama yang terakhir, 

mengandung syariat yang menyempurnakan syariat yang 

diturunkan Allah sebelumnya. 

b. Haqqul yaqin bahwa Islam adalah satu-satunya agama yang 

benar di sisi Allah SWT. Islam datang dan membawa 

kebenaran yang bersifat absolut guna menjadi pedoman 

hidup dan kehidupan manusia selaras dengan fitrahnya. 

Allah dengan tegas mengatakan di dalam Al-Qur’an  

c. Haqqul yaqin bahwa Islam adalah agama yang universal 

serta berlaku untuk semua manusia dan mampu menjawab 

segala sesuatu problematika yang muncul dalam segala 
                                                           
88Sudirman. Pilar-pilar Islam( Malang: UIN-MALIKI PRESS, 2012), 3. 
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lapisan masyarakat dan sesuai dengan tuntunan budaya 

manusia 

2. Perencanaan pembinaan Aqidah melalui kitab Jawahir al-

Kalamiyah di Yayasan yatim piatu dan anak putus sekolah 

Bina Sholehah Kelurahan Sidomukti Kecamatan Kraksaan 

Kabupaten Probolinggo Tahun Pelajaran 2016/2017 

 Perencanaan pada hakikatnya, merupakan proses 

pengambilan keputusan atas sejumlah alternative (pilihan) 

mengenai sasaran dan cara-cara yang akan dilaksanankan di masa 

yang akan datang guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Dalam hal ini, yaitu usaha yang dilakukan yayasan Bina Sholehah 

dengan pembinaan Aqidah melalui kitab Jawahir al-Kalamiyah 

untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan, maka harus diadakan 

yang namanya perencanaan demi keefektifan sebuah kegiatan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti 

dengan Pengasuh Yayasan Bina Sholehah dan Pendidik serta ketua 

Asrama bahwa semua orang yang beragama Islam harus tau ilmu 

Aqidah lebih dalam tidak hanya dasar saja. Karena Ilmu Aqidah 

sangatlah penting dalalm kehidupan, dengan ilmu Aqidah dapat 

menjauhkan kita semua dari kekufuran. Dalam hal ini pengasuh 

dan Ustadz juga melakukan musyawarah terlebih dahulu kemudian 

menentukan kapan jadwal akan dilaksanakannya kegiatan tersebut, 
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dimana tempatnya dan materi apa yang akan disampaikan dalam 

kegiatan pembinaan Aqidah tersebut. 

Sesuai hasil interview dan observasi peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa perencanaan pembinaan Aqidah melalui 

kitab Jawahir al-Kalamiyah di Yayasan Bina Sholehah, Pengasuh 

dan pendidik melakukan musyawarah terlebih dahulu dan 

menentukan waktu yang tepat, tempat dan materi yang akan 

disampaikan pada saat kegiatan. Dalam hal ini pengasuh dan  

ustadza selalu mengajarkan kepada semua anak asuh agar selalu 

menanamkan  aqidah  dan akhlak dalam kehidupan sehari-hari agar 

terhindar dari kekufuran. 

3. Pelaksanaan pembinaan Aqidah melalui kitab Jawahir al-

Kalamiyah di Yayasan yatim piatu dan anak putus sekolah 

Bina Sholehah Kelurahan Sidomukti Kecamatan Kraksaan 

Kabupaten Probolinggo Tahun Pelajaran 2016/2017 

  Setelah perencanaan pembinaan Aqidah selesai dan 

pemelihan Kitab Jawahir al-Kalamiyah telah dipilih sebagai materi 

pembinaan secara cermat, maka tindakan selanjutnya ialah 

pelaksanaan, yaitu melakukan sejumlah kegiatan yang sudah 

ditetapkan sebelum guna mencapai tujuan bersama. 

  Adapun pembahasan dalam pelaksanaan pembinaan Aqidah 

melalui Kitab Jawahir al-Kalamiyah meliputi kegiatan sholat 

berjama’ah, dzikir bersama, terkadang menonton video renungan, 



 
 

81 

mengaji bersama, pemaparan materi dan evaluasi serta diakhiri 

dengan do’a. 

  Berdasarkan temuan dan hasil observasi yang telah peneliti 

uraikan diatas bahwa pelaksanaan pembinaan aqidah melalui kitab 

Jawahir al-Kalamiyah meliputi kegiatan kegiatan sholat magrib 

berjama’ah, mengaji surah yasiin bersama, menonton vidio 

renungan, kegiatan pembinaan  dan diakhiri dengan sholat Isya’ 

dan ditutup dengan do’a. Setelah kegiatan selasai itu terserah para 

anak asuh diberikan kebebasan waktu untuk belajar dimanapun dan 

bisa istirahat di kamar masing-masing. 

  Dilihat dari pengertiannya pembinaan aqidah adalah 

sebagai usaha sungguh-sungguh dalam rangka membentuk  

manusia agar jauh dari kekufuran dengan menggunakan sarana 

pendidikan dan pembinaan yang terprogram dengan baik serta 

dilaksanakan dengan sungguh-sungguh konsisten.   

  Dari hasil observasi peneliti, Pembinaan akhlak remaja 

muslimah ini dilakukan minggu malam, untuk mengisi waktu libur 

para remaja muslimah supaya tidak menhabiskan waktu liburnya 

pada hal-hal yang kurang bermanfaat. Tempatnya pun memilih 

musholla yayasan Bina Sholehah, yang mana tempatnya sangat 

luas dan lebar. Serta materi yang dipilih ialah materi yang dipilih 

sesuai kitab Jawahir al-Kalamiyah. 
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4. Evaluasi pembinaan Aqidah melalui kitab Jawahir al-

Kalamiyah di Yayasan yatim piatu dan anak putus sekolah 

Bina Sholehah Kelurahan Sidomukti Kecamatan Kraksaan 

Kabupaten Probolinggo Tahun Pelajaran 2016/2017 

  Berdasarkan hasi penelitian, Evaluasi pembinaan Aqidah 

melalui kitab Jawahir al-Kalamiyah dilaksanakan dengan 

menggunakan evaluasi sumatif. Evaluasi ini biasanya diadakan 

setiap minggu oleh pendidik. Sesuai dengan bab yang di tempuh. 

Berdasarkan fenomena dan data yang ada dan sesuai diatas bahwa 

dapat diinterprestasikan bahwa dalam evaluasi pembelajaran 

pembinaan  menggunakan evaluasi sumatif. Karena dengan 

menggunakan evaluasi sumatif dilakukan oleh ustadz para anak 

asuh akan cepat tanggap dalam melakukan kegiatan pembelajaran. 

Contoh evaluasinya adalah hafalan yang setiap minggu di 

berikansang usztadz dan mengetes satu persatu para anak asuh 

sejauh mana memahami materi pembinaan. 

5. Faktor penghambat dan pendukung pembinaan Aqidah melalui 

kitab Jawahir al-Kalamiyah di Yayasan yatim piatu dan anak 

putus sekolah Bina Sholehah Kelurahan Sidomukti Kecamatan 

Kraksaan Kabupaten Probolinggo Tahun Pelajaran 2016/2017 

Dalam kegiatan pembinaan Aqidah melalui kitab Jawahir 

al-Kalamiyah disini, pasti ada suatu hal yang dapat mendukung dan 

menghambat proses pembinaan tersebut, sebagaimana telah di 
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paparkan diatas tentan faktor penghambat dan pendukungnya pihak 

yayasan tersebut. 

Berdasarkan temuan kedua terkait faktor penghambat 

kegiatan pembinaan aqidah melalui kitab Jawahir al-

Kalamiyahadalah kurangnya antusias peserta didik dalam 

mengartikan kata demi kata dalam kitab Jawahir al-

Kalamiyah,padahal itu akan menambah wawasan peserta didik 

terkait dengan kosa kata bahasa Arab. 

Faktor penghambat  dalam proses pembelajaran 

menurut  Zuhairini antara lain  kesulitan dalam menghadapi 

perbedaan karakteristik  peserta didik, perbedaan individu yang 

meliputi intelegensi, watak dan latar belakang, kesulitan 

menentukan materi yang cocok dengan  kejiwaan dan jenjang 

pendidikan peserta didik, kesulitan dalam 

menyesuaikan  materi  pelajaran dengan berbagai metode supaya 

peserta didik tidak segera bosan, kesulitan dalam memperoleh 

sumber dan alat pembelajaran,  kesulitan dalam mengadakan 

evaluasi dan pengaturan waktu.89 Dengan demikian hambatan 

dalam pembelajaran sebagian besar disebabkan dari faktor pendidik 

yang dituntut  untuk tidak hanya mampu merencanakan PBM, dan 

mempersiapkan bahan pengajaran, merencanakan media dan 

sumber pembelajaran, serta waktu dan teknik penilaian terhadap 

                                                           
89 Zuhairini, dkk., Metodologi Pendidikan Agama,(Jakarta: Ramadhani, 1993)100. 
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prestasi siswa, namun juga harus mampu melaksanakan semua itu 

sesuai dengan program yang telah dibuat. 

Sedangkan untuk faktor pendukungnya ialah adanya 

antusias peserta didik untuk ingin tahu lebih dalam tentang ilmu 

aqidah. Mereka semua aktif bertanya dalam ilmu aqidah yang ada 

dalam kitab Jawahir al-Kalamiyah. Dan di yayasan Bina Sholehah 

sudah dilengkapi dengan dengan media yang sangat memadai 

sehingga membuat peserta didik semangat mengikuti pembinaan 

aqidah. 

Menurut  Zuhairini  ada beberapa faktor pendukung dalam 

suatu   pembelajaran di antaranya adalah sikap mental pendidik, 

kemampuan pendidik, media, kelengkapan  kepustakaan, dan 

berlangganan  koran.90  Hal senada juga disampaikan Wina Sanjaya 

bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kegiatan 

proses system pembelajaran, di antaranya faktor guru, faktor siswa, 

sarana, alat, media yang tersedia, serta lingkungan.91 

Dari kedua pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa 

pendidik perlu memahami dan menguasai tentang inovasi 

pembelajaran sehingga mempunyai kesiapan mental dan kecakapan 

untuk melaksanakan berbagai pendekatan  dan model 

pembelajaran  untuk menunjang keberhasilan dalam melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar. Dengan kemampuan tersebut pendidik 

                                                           
90Zuhairini, dkk., Metodologi Pendidikan Agama  , 100. 
91Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran,52. 
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akan  mampu mengatur peserta didik dengan segala macam 

perbedaan yang dimilikinya. Selain itu juga dibutuhkan sarana dan 

prasarana yang meliputi media, alat dan sumber pembelajaran yang 

memadai sehingga pendidik tidak perlu terlalu banyak 

mengeluarkan tenaga dalam menyampaikan materi atau bahan 

pelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik demi 

tercapainya tujuan pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan 

menganalisis data yang telah diperoleh dari proses penelitian di yayasan Bina 

Sholehah dalam kegiatan pembinaan aqidah melalui kitab Jawahir al-

Kalamiyah di yayasan yatim piatu dan anak putus sekolah Bina Sholehah 

Kelurahan Sidomukti Kecamatan Kraksaan Kabupaten Probolinggo Tahun 

pelajaran 2016/2017 dapat ditarik kesimpulan, sebagai berikut : 

1. Pembinaan Aqidah melalui kitab Jawahir al-Kalamiyah di Yayasan yatim  

piatu dan anak putus sekolah Bina Sholehah Kelurahan Sidomukti 

Kecamatan Kraksaan Kabupaten Probolinggo Tahun Pelajaran 2016/2017 

ini diadakan berdasarkan pengasuh yayasan Bina Sholehah mulai 

merasakan adanya perubahan pada diri peserta didiknya. Beliau merasa 

peserta didiknya jauh dari aqidah Islamiyyah. Maka dari itu diadakan 

pembinaan aqidah melalui kitab Jawahir al-Kalamiyah   

2. Perencanaan pembinaan aqidah melalui Kitab Jawahir al-Kalamiyah di 

yayasan yatim piatu dan anak putus sekolah Bina Sholehah di Kelurahan 

Sidomukti Kecamatan Kraksaan Kabupaten Probolinggo Tahun Pelajaran 

2016/2017 dengan materi yang ada di dalamnya, yaitu : 

a. Iman pada Allah SWT 

b. Iman pada paraMalaikat 
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c. Iman pada Kitab-kitab Allah SWT 

d. Iman kepada para Rasul a.s 

e. Iman kepada hari akhir/kiamat  

f. Iman kepada Qhadla’ dan Qadar 

  Dan metode yang digunakan dalam pembinaan aqidah melalui kitab 

Jawahir al-Kalamiyah, yaitu : 

Metode Bendongan digunakan dalam kegiatan pembinaan aqidah 

di Yayasan Bina Sholehah. Metode bendongan adalah metode yang seperti 

ada di pondok pesantren, diawali dengan membaca isi kitab, 

menerjemahkan, ceramah, Tanya jawab dan hafalan.  

Dan kegiatan ini dilaksanakan setiap hari minggu malam senin 

pukul 17.30 WIB sampai pukul 20.00 wib. Kegiatan ini dimulai dengan 

sholat Maghrib berjama’ah dan di akhiri dengan sholat isya’. 

3. Pelaksanaan pembinaan aqidah melalui Kitab Jawahir al-Kalamiyah di 

yayasan yatim piatu dan anak putus sekolah Bina Sholehah di Kelurahan 

Sidomukti Kecamatan Kraksaan Kabupaten Probolinggo Tahun Pelajaran 

2016/2017 adalah setiap hari minggu pada malam senin pukul 17.30. 

dimulai dengan sholat Maghrib berjma’ah, lalu di lanjut dengan dzikir, 

mengaji surah yasiin bersama-sama. Dan dimulai lah pembinaan aqidah 

dengan yang pertama terkadang menonton video renungan berkaitan 

dengan aqidah, membaca asmaul husna, lalu lanjut ke materi sesuai kitab 
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Jawahir al-Kalamiyah. Dan diakhiri dengan sholat isya’ berjama’ah dan 

do’a. 

4. Evaluasi pembinaan aqidah melalui Kitab Jawahir al-Kalamiyah di 

yayasan yatim piatu dan anak putus sekolah Bina Sholehah di Kelurahan 

Sidomukti Kecamatan Kraksaan Kabupaten Probolinggo Tahun Pelajaran 

2016/2017 adalah dengan mengadakan hafalan setiap minggu sesuai 

materi kitab Jawahir al-Kalamiyah dan disetorkan setiap pertemuan. Dan 

cek list kegiatan sehari-hari, seperti sholat tahajud, sholat wajib, puasa 

sunnah, dan lain-lain. 

5. Faktor penghambat dalam pembinaan aqidah melalui Kitab Jawahir al-

Kalamiyah di yayasan yatim piatu dan anak putus sekolah Bina Sholehah 

di Kelurahan Sidomukti Kecamatan Kraksaan Kabupaten Probolinggo 

Tahun Pelajaran 2016/2017, antara lain kurangnya antusias peserta didik 

dalam mengartikan isi Kitab Jawahir al-Kalamiyah, padahal itu sangat 

bermanfaat bagi mereka dalam mengetahui kosakata bahasa Arab. 

Sedangkan faktor pendukung dalam kegiatan pembinaan aqidah, yaitu : 

a. Niat yang sungguh-sungguh dalam mengikuti kegiatan pembinaan 

aqidah untuk menambah iman dan taqwa kepada Allah sehingga 

mereka antusias untuk bertanya dan langsung menerapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

b. Adanya fasilitas yang memadai seperti media Audio-visual.  
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B. Saran  

Berdasarkan uraian pembahasan yang telah diuraikan maka saran sebagai 

berikut : 

1. Pengasuh Yayasan Bina Sholehah 

Sebaiknya untuk kegiatan pembinaan aqidah harus dilanjutkan dengan 

kitab-kitab yang lain, tidak berhenti di satu kitab saja agar Iman dan taqwa 

para pesrta didik di yayasan tersebut tertanam dalam hatinya sehingga 

setiap waktu takut kepada Allah. 

2. Wali santri  

Sebaiknya orang tua bisa meluangkan waktu belajar bersama anaknya 

tentang ilmu aqidah karena sebagian besar orang tua peserta didik tidak 

menempuh pendidikan di sekolah.  

3. Peserta didik 

Peserta didik hendaknya lebih antusias lagi dalam belajar aqidah dan 

menerapkan dalam kehidupan sehari-hari karena ilmu aqidah merupakan 

ilmu yang penting. 
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 MATRIK PENELITIAN 

 
Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian 

Pembinaan 
Aqidah 
melalui kitab 
Jawahir al-
Kalamiyah 
Kalamiyah di 
Yayasan  
yatim piatu 
dan anak 
putus sekolah 
Bina Sholehah 
Kelurahan 
Sidomukti 
Kecamatan 
Kraksaan 
Kabupaten 
Probolinggo 

Pembinaan 
Aqidah melalui 
kitab Jawahir al-
Kalamiyah   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 

a. Materi Aqidah 
b. Metode 

Aqidah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

c. Faktor 
penghambat 
dan  
pendukung 
 
 
 
 
 
 

 

A. Materi 
1) Iman kepada Allah 

SWT 
2) Iman kepada 

Malaikat 
3) Iman kepada Kitab 
4) Iman kepada Rosul 
5) Iman kepada hari 

akhir 
6) Iman kepada 

qhada’ dan qadar 
B. Metode 
1) Metode caramah 
2) Metode Tanya 

jawab 
3) Metode Hafalan  
4) Metode bendongan 
5) Metode Sorogan 

 
 

1) Faktor internal 
2) Faktor external 

 

1. Wawancara 
- KepalaYayasan 
- Ketua Asrama 
- Ustadz 
- Santri 

2.  Dokumentasi 
3.  Kepustakaan 

 

1. Menggunakan 
metode penelitian 
kualitatif  
deskriptif 

2. Lokasi Penelitian 
di Yayasant yatim 
piatu dan anak 
putus sekolah  
Bina Sholehah  
Kelurahan 
Sidomukti 
Kecamatan 
Kraksaan 
Kabupaten 
Probolinggo Tahun 
Pelajaran 2016-
2017 

3. Teknik 
pengumpulan 
data : 

a. Observasi 
b. Interview 
c. Dukumentasi 
4. Teknik analisis: 

dekriptif 
kualitatif 

      Keabsahan data : 
Trianggulasi data 

1.  Bagaimana  Pembinaan 
Aqidah melalui kitab 
Jawahir al- Kalamiyah di 
Yayasan yatim piatu dan 
anak putus sekolah  Bina 
Sholehah Kelurahan 
Sidomukti Kecamatan 
Kraksaan Kabupaten 
Probolinggo 

2. Apa saja faktor 
penghambat dan 
pendukung dalam  
pelaksanaan pembinaan 
Aqidah melalui kitab 
Jawahir al- Kalamiyah di 
Yayasan Bina Sholehah  
Kelurahan Sidomukti 
Kecamatan Kraksaan 
Kabupaten Probolinggo 
Tahun Pelajaran 2016-
2017? 

 



PEDOMAN PENELITIAN 

 

A. Pedoman Observasi  

1. Letak Kelurahan Sidomukti Kecamatan Kraksaan Kabupaten 

Probolinggo 

2. Letak Yayasan Bina Sholehah  

3. Keadaan umum yayasan Bina Sholehah 

B. Pedoman Wawancara 

1.  Sejarah Yayasan yatim piatu dan anak putus sekolah Bina Sholehah 

Kelurahan Sidomukti Kecamatan Kraksaan Kabupaten Probolinggo ? 

2. Bagaimana pembinaan aqidah melalui kitab Jawahir al-Kalamiyah di 

Yayasan yatim piatu dan anak putus sekolah Bina Sholehah Kelurahan 

Sidomukti Kecamatan Kraksaan Kabupaten Probolinggo Tahun 

Pelajaran 2016/2017 ? 

3. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan 

pembinaan aqidah melalui kitab Jawahir al-Kalamiyah di Yayasan 

yatim piatu dan anak putus sekolah Bina Sholehah Kelurahan Sidomukti 

Kecamatan Kraksaan Kabupaten Probolinggo Tahun Pelajaran 

2016/2017 ? 

4. Adakah perubahan sebelum dan sesudah pembinaan aqidah melalui 

kitab Jawahir al-Kalamiyah di Yayasan yatim piatu dan anak putus 

sekolah Bina Sholehah Kelurahan Sidomukti Kecamatan Kraksaan 

Kabupaten Probolinggo Tahun Pelajaran 2016/2017 ? 



C. Pedoman Dokumetasi 

1. Dokumentasi Tulisan 

a. Profil Yayasan Bina Sholehah  

b. Struktur organisasi Yayasan Bina Sholehah 

c. Data peserta didik di Yayasan Bina Sholehah 

d. Jadwal kegiatan peserta didik 

e. Foto copy Akta Notaris 

2. Dokumentasi Gambar 

a. Foto ketika wawancara  

b. Foto kegiatan di Asrama 

c. Foto bangunan 

 

 



DOKUMENTASI 

 

1. Kegiatan Sholat Maghrib berjama’ah 

 

2. Kegiatan Mengaji Surat Yasiin bersama-sama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3. Kegiatan membaca Asmaul Husna sebelum kegiatan 
pembinaan  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Kegiatan pembinaan Aqidah  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5. Kegiatan evaluasi pembinaan Aqidah 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Kegiatan pembinaan Aqidah di musholla Yayasan Bina 
Sholehah 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 



7. Kegiatan dzikir setelah sholat 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

8. Plang yayasan Bina Sholehah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



9. Kamar para anak asuh Yayasan Bina Sholehah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. Foto bersama anak asuh dan pengasuh 
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